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BAB JUAL BELI 

Bcu' (jual beli) menurut bahasa arti- 

nya "menukarkan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain", sedangkan 

menurut syarak adalah "menukarkan 

harta dengan harta yang lain melalui 

cara tertentu (syarat-syarat yang 
akan dituturkan nanti -pen)." 

Dasar hukum jual beli sebelum 

terjadi ijmak (konsensus) adalah 

ayat-ayat Alqur-an; seperti firman 

Allah Ta'ala yang artinya: "... dan 
Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharatnkan riba" (Q.S. 2, Al- 

Baqarah: 274); danbeberapahadis 

Nabi saw. yang artinya: "Nabi saw. 

ditanya: 'Pekerjaanmanayanglebih 

utama?', maka jawab beliau: 

"Pekerjaan tangan seseorang dan 

setiap jual beli yang bersih'."; 

Artinya, jual beli yang tiada unsur 

penipuan dan pengkhianatan. 

Jual beli dianggap sah dengan Ijab 
(pemyataan menjual) dari penjual, 

sekalipun sambil bergurau. Ijab 
adalah kata-kata yang menunjukkan 

pemilikan yang jelas, misalnya, 
"Saya jual barang ini kepadamu 
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denganharga sekian"Barang ini 
untukmu dengan harga sekian 
atau "Barang irii kumilikkan/berikan 
kepadamu denganharga sekian 
Demikian juga dengan kata-kata: 
"Barang ini kujadikan untukmu 
dengan harga sekianjika diniati 
jual beli. 

Juga dengan Qabul (pernyataan 
membeli) dari pembeli, sekalipun 
sambil bergurau. Qabul adalah kata- 
kata yang menunjukkanpenerimaan 
hak milik dengan cara jelas, misal- 
nya, "Kubeli barang ini dengan 
harga sekian atau "Aku mene- 
rima/setuju/memiliki barang ini 
dengan harga sekian 

Diadakan Ijab-Qabul (transaksi) 
seperti itu, agar sempuma shighat 
(bentuk transaksi) yang merupakan 
syarat ditunjukkan sabda Nabi saw.: 
"Jual beli bisa sah, hanyalah dengan 
saling merelakansedangkan rasa 
rela adalah hal yang tidak tampak, 
karenanya diukurlah kerelaan itu 
dengan bukti ucapan. 

Karena itu, jual beli dianggap belum 
sah dengan serah terima (tanpa 
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shighat atau Ijab-Qabul), tetapi (An- 
Nawawi) meirulih hukum "sudah 
sah" pada serah-terima (mu'athah) 
setiap barang yang menurut urf 
(kebiasaan) sudah dikenal sebagai 
jual beli, seperti roti dan daging 
(barang remeh), bukan barang sema- 
cain binatang dan bumi (berharga). 

Karenanya, menurut pendapat per- 
tama (menganggap belum sah): 
Barang yang telah diterima dengan 
cara Mu'athah status hukum di dunia 
sama dengan barang yang diterima 
dari transaksi jual bel i yang tidak sah 
(fasid), sedangkan di akhirat sudah 
tidak ada tuntutan terhadap barang 
yang diterima dengan cara Mu'athah 
tersebut (karena kedua belah pihak 
sudah saling mere) akan, tetapi dalam 
masalah transaksi yang dikerjakan 
masih ada 'uqubah -pen). 

Perselisihan ulama tentang Mu'athah 
(serah-terima) juga berlaku pada 
transaksi-transaksi kehartaan yang 
lainnya. Gambaran Mu'athah: Ke¬ 
dua belah pihak dari penjual dan 
pembeli sepakat mengenai harga dan 
barangnya (lalu keduanya saling 
serah-terima), sekalipun tidak di- 
temui pemyataan dari salah satunya. 

Apabila orang ketiga berkata kepada 
penjual, "Kau jual?", lalu dijawab- 
nya "Iya!" atau "Benar!"; dan ia 
berkata lagi kepada pembeli, "Kau 
beli?", lalu dijawabnya "Benar!"; 
maka jual beli ini dianggap sah. 
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Sah pula jawaban "iya" dari penjual 
dan pembeli atas pertanyaan pem- 
beli, "Adakah kau jual?", dan per¬ 
tanyaan penjual, "Adakah kau beli?". 

Apabila ijab atau qabul bersamaan 
dengan huruf Istiqbal (penunjuk 
masa akan datang), misalnya "Akan 
kujual kepadamu", maka jual beli 
hukumnya tidak sah. 

Guru kita berkata: Yang lahir adalah 
dimaklumi kekeliruan orang aw am 
semacam membaca fathah pada ta' 
mutakallim. 

3 syarat Uab dan Qabul 

Adapun syarat sah antara keduanya, 
tidak dipisah dengan diam dalam 
waktu yang lama; lain halnya jika 
hanya sejenak saja. 

/ 
? x 

m* l *» 

%*/x Si,/ \ Tidak ditengah-tengahi dengan kata- 
kata yang lain dari akad, sekalipun c $3J&> Sep 
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hanya sedikit; misalnya kata-kata 
yang tidak ada kaitannya dengan 
bentuk transaksi (akad), lagi pula 
bukan untuk kemaslahatannya. 

Disyaratkan lagi, kedua-duanya 
mempunyai makna yang bersesuai- 
an, tidak harus dalam lafalnya. 
Karena itu, jika penjual berkata, 
"Kujual barang ini kepadamu dengan 
harga seribu"., lalu pembeli (dalam 
qabulnya) menambah atau mengu- 
rangi harga di atas; pembeli berkata, 
"Kujual kepadamu dengan harga 
seribu Kontan", lalu pembeli (dalam 
qabulnya) menempokan atau se- 
baliknya; Atau penjual mengatakan, 
"... dengan masa tempo 1 bulan", lalu 
pembeli (dalam qabulnya) memper- 
panjang waktu tersebut, maka jual 
beli ini hukumnya tidak sah, di- 
karenakan ada perselisihan makna. 

Ijab dan qabul harus tidak bergan- 
tungan. Karena itu, jika akad jual 
beli digantungkan dengan sesuatu, 
maka hukumnya tidak sah. Misal¬ 
nya: Jika ayahku sudah meninggal 
dunia, maka kujual barang ini 
kepadamu. 

Juga tidak dibatasi waktu, misalnya, 
"Kujual kepadamu selama satu 
bulan." 
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Syarat Penjual dan Pembeli 

Disyaratkan bagi penjual dan pem¬ 
beli, yaitu: 

Mukalaf; Karenanya, akad jual beli 
oleh anak kecil, orang gila dan orang 
yang dipaksa, tidak semestinya 
adalah tidak sah, karena tiada ke- 
relaan dari hati orang yang terakhir 
ini. 

Islam, untuk pemilikan (dalani mem- 
beli) budak muslim yang kemudian 
tidak dimerdekakan atas pembeli itu. 

Demikian juga disyaratkan keislam- 
an pembeli budak yang murtad 
menurut Al-Muktamad. Akan tetapi, 
menurut Ar-Raudhah dan Ashlur 
Raudhah: Menjual budak murtad 
kepada pembeli kafir, adalah sah 

hukumnya (pendapat daif). 

Disyaratkan juga keislaman pembeli 
Mushaf; Yaitu sesuatu yang ber- 
tuliskan Alqur-an, sekalipun hanya 
satu ayat dan dicantumkan bukan 
untuk dipelajari, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Guru kita. 

Disyaratkan juga tidak ada permu- 
suhan bagi pembeli alat peperangan. 
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misalnya tombak, anak panah, pe- 
risai, baju perang dan kudaperang. 

Lain halnya dengan selain alat 
perang, sekalipun dapat dibuat untuk 
itu; misalnya besi, sebab besi itu 
belum tentu digimakan prasarana 
beiperang. 

*9 y 

Sah menjual alat berperang kepada 
kafir Dzimmi yang berada di wi- 
layah kita, kaummuslimin. 

j._ 

Syarat Ma'qud 'Alaih, baik itu 
barang maupun mata uang: 

Barang milik penjual dan uang 
(perkara yang digunakan harga) 
adalah milik pembeli. Karenanya, 
tidaklah sah jual beli fudhuli (pen¬ 
jual dan pembeli tidak mempunyai 
hak atas ma’qud alaih). 

Sah menjual harta yang jelas milik 
orang lain, kemudian setelah pen- 
jualan temyata menjadi miliknya; 
Misalnya menjual harta Muwarrits 
(orang yang diterima hartanya dalam 
waris) dalam perkiraan bahwa ia 
masih hidup dan temyata ia sudah 
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mati sebelum penjualan harta itu. 
Hal ini dikarenakan harta itu telah 
menjadi miliknya, sebab prasangka 
yang keliru jika yang benar telah 
tampak, adalah tidak ada pengaruh- 
nya terhadap akad; sebab yang 
menjadi ukuran (i 'tibar) dalam akad 
adalah kenyataan perkara, bukan 
prasangka (zhanri) mukalaf. 

Faedah: 

Apabila dengan cara yang diper- 
bolehkan agama (seperti jual beli 
dan hibah), seseorang mendapatkan 
sesuatu milik prang lain yang di- 
kiranya halal, padahal sebetulnya 
haram (misalnya barang hasil curian), 
maka jika secara lahiriah orang yang 
menerimakan barang itu (misal 
penjual) adalah orang baik, maka 
kelak di akhirat tidak ada tuntutan; 
Jika secara lahiriah ia adalah orang 
yang jahat, maka penerima barang 
itu akan ditiintut di akhirat. Demiki- 
anlah komentar Al-Baghawi. 

Apabila seseorang membeli ma- 
kanan secara bon, lalu dilunasi 
dengan harta haram, maka jika pihak 
penjual menyerahkan makanan itu 
kepada pembeli dengan suka rela 
sebelum pelunasannya, maka bagi 
pembeli itu halal memakannya; Jika 
ia menyerahkan makanan itu setelah 
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pelunasan bon dan mengetahui 
bahwa harta yang digunakan mem- 
bayar itu haram, maka bagi pembeli 
juga halal memakan makanan itu; 
jika penjual tidak mengetahui kalau 
harta yang digunakan melunasinya 
adalali haram, maka pembeli haram 
memakannya sampai penjual mem- 
bebaskan bon tersebut atau ia 
melunasinya dari harta yang halal. 
Demikianlah komentar Guru kita. 

Kesucian Ma'qud Alaih atau bisa 
disucikandengancaradicuci. Kare- 
nanya, tidaklah sah menjual barang 
yang najis seperti khamar dan kulit 
bangkai sekalipun dapat disucikan 
dengan cara berubah menjadi cuka 
atau disamak. 

Tidak sah pula jual beli barang yang 
terkena najis, yang tidak dapat 
disucikan, sekalipun berupa minyak 
yang terkena najis, tetapi jika 
dihibahkan hukumnya sah. 

Terlihatnya Ma'qud Alaih, jika itu 
jual beli barang yang langsung 
(mu'ayyan, bukan pesan). Karena- 
nya, tidaklah sah jual beli barang 
Mu'ayyan, di mana penjual dan 
pembeli tidak melihatnya, sebagai- 
mana tidak sah meneeadaikan atau 
menyewakannya, dikarenakan ada 
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unsur penipuan di dalamnya, yang 
dilarang dalam agama, sekalipun 
telah dikemukakan sifat-sifat barang 
secara detail. 

Penglihatan terhadap ma'qud alaih 
sudah dianggap cukup dilakukan 
sebelum transaksi, jika barang itu 
pada galib (kebiasaan)nya tidak 
mengalami perubahan sampai waktu 
transaksi (akad). 

Melihat terhadap sebagian barang 
yang dijual sudah dapat dianggap 
cukup, jika dapat memmjukkan 
bahwa yang lainnya pun seperti itu, 
misalnya luar tumpukan semacam 
gandum, permukaan benda cair dan 
contoh barang yang sama bagian- 
bagiannya, semacam biji-bijian. 

Atau bagian yang dilihat itu belum 
dapat menunjukkan kesamaan yang 
Iain, tetapi bagian itu berfungsi 
sebagai pemelihara bagian-bagian 
yang Iain; misalnya kulit delima, 
kulit telor dan serabut semacam 
kelapa; maka cukuplah melihat kulit 
tersebut, sekalipun penglihatan 
terhadap keadaan kulit tersebut 
belum dapat menunjukkan keadaan 
bagian yang lain, sebab kebaikan 
keadaan dalam dapat terpelihara 
dengan keutuhan bagian luar. 
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unsur penipuan di dalamnya, yang 
dilarang dalam agama, sekalipun 
telah dikemukakan sifat-sifat barang 
secara detail. 

Penglihatan terhadap ma'qud alaih 
sudah dianggap cukup dilakukan 
sebelum transaksi, jika barang itu 
pada galib (kebiasaan)nya tidak 
mengalami perubahan sampai waktu 
transaksi (akad). 

Melihat terhadap sebagian barang 
yang dijual sudah dapat dianggap 
cukup, jika dapat memmjukkan 
bahwa yang lainnya pun seperti itu, 
misalnya luar tumpukan semacam 
gandum, permukaan benda cair dan 
contoh barang yang sama bagian- 
bagiannya, semacam biji-bijian. 

Atau bagian yang dilihat itu belum 
dapat menunjukkan kesamaan yang 
lain, tetapi bagian itu berfungsi 
sebagai pemelihara bagian-bagian 
yang lain; misalnya kulit delima, 
kulit telor dan serabut semacam 
kelapa; maka cukuplah melihat kulit 
tersebut, sekalipun penglihatan 
terhadap keadaan kulit tersebut 
belum dapat menunjukkan keadaan 
bagian yang lain, sebab kebaikan 
keadaan dalam dapat terpelihara 
dengan keutuhan bagian luar. 
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Akan tetapi belum cukup dengan 
hanya melihat kulit luarnya, jika 
kulit dalamnya mengeras. 

Ma’qud alaih keadaannya dapat 
diserahterimakan. Karenaitu, tidak- 
lah sah jual beli budak yang melari- 
kan diri, barang yang hilang dan 
digasab, di mana penjual atau 
pembeli tidak mampu mengam- 
bilnya. Demikian juga tidak sah jual 
beli ikan di dalam kolam yang sulit 
menangkapnya. 

Penting: 

Barangsiapa mentasarufkan harta 
orang lain dengan cara jual beli atau 
lainnya, di mana ia berprasangka 
bahwa perbuatannya adalah lalim, 
lalu temyata ia mempunyai kekuasa- 
an terhadap harta tersebut, misalnya 
harta orang yang mewariskan ke- 
padany a dan sudah mati (sebelumia 
mentasarufkannya) atau harta orang 
lain yang temyata^ sudah memberi- 
nya izin; Atau ia mengira bahwa 
tasaruf yang ia kerjakan kurang 
memenuhi syarat-syaratnya dan 
ternyata telah terpenuhi, maka 
tasarufnya dianggap sah, sebab yang 
menjadi ukuran dalam akad adalah 
kenyataan yang terjadi. 
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Sedangkan yang menjadi ukuran 
(ibrah) dalam ibadah adalah kenya- 
taan yang terjadi (nafsul amr) dan 
than (prasangka) mukalaf. Karena 
itu, jika seseorang berwudu dan tidak 
berprasangka bahwa air yang ia 
gunakan adalah air mutlak, maka 
wudunya tidak sah, sekalipun ter- 
nyata air tersebut adalah air mutlak, 
sebab medan (ukuran) dalam masa- 
lah ibadah ada pada prasangka 
mukalaf, 

Perkataan kami "dengan cara jual 
beli dan lainnya", adalah mencakup 
pada mengawinkan, membebaskan 
utang dan Iain-lain. Karena itu, jika 
seseorang membebaskan hak atas 
orang lain, di mana ia mengira 
bahwa dirinya tidak mempunyai 
wewenang akan hal itu, lalu temyata 
ia mempunyai wewenang, maka sah 
ibrahnya menurut pendapat yang 
Muktamad. 

Apabila seseorang menikahkan 
wanita, di mana ia masih ragu akan 
hak kewalian dirinya, lalu temyata 
ia mempunyai hak wali terhadap 
wanita itu, maka pernikahannya 
adalah sah, karena yang menjadi 
penilaian (ukuran/i’tibar) adalah 
kenyataan perkara. 

Syarat Jual Beli Barang Ribawi: 

Barang Ribawi terbatas pada dua 
perkara: 1. Makanan; misalnya biji 
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gandum, syair, ki a, anggur, 
garam, beras, jagui ian.ful; 2. 
Emas-perak, sekalipun belum ter- 
cetak; misalnya perhiasan yang 
masih utuh, Dua macam barang 
ribawi dijual (ditukar) dengan jenis 
yang sama; misalnya gandum dengan 
gandum dan emas dengan emas. 

Jika penjual dan pembeli serah- 
terima sebagian saja, maka yang sah 
sebagian itu saja. 

. :<„'S\r/,i tart: 
*• • 

3. Jumlah barang yang ditukar sama 
besamya secara yakin, dal am ta- 
karan untuk barang yang ditakar dan 
timbangan untuk barang yang di- 
timbang. 

X 4jj1 itu berdasarkan sabda Nabi 
s- J saw"Janganlah kamu menjual 

^ ^ < x / emas dengan emas, perak dengan 
*A JJ perak, gandum dengan gandum, 

^ s sya’ir dengan sya'ir, kurma dengan 

X? \ kurma, garam dengan garam. 

/w 

4. 
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kecuali sama besar, kontan dan 
saling serah-terima. Dan jika semua 
di atas dijual dengan jenis ribawi 
yang tidak sama, maka juallah 
dengan sekehendakmu, asal menye- 
rahterimakannya," 

Ar-Rafi’i rahimahullah berkata: 
Agar dapat menyerahterimakan 
dalam hal ini, harus kontan pada 

galibnya. 

Karena itu, tidaklah sah jual beli 
barang ribawi dengan jenis yang 
sama secara borongan atau dengan 
mengira telah sama jumlahnya, 
sekalipun temyata telah sama. 

Untuk jual beli barang ribawi dengan 
jenis ribawi yang tidak sama, seperti 
gandum putih dengan merah atau 
emas dengan perak, maka disyarat- 

kan: 

1. kontan, dan 2. serah-terima; tidak 
harus sama besar jumlahnya. Karena 
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itu, batallah jual beli barang ribawi 
yang tidak sama jenisny a, jika tidak 
saling serah-terima dalam majelis 
akad. 

Bahkan jual beli dalam dua contoh 
di atas (sama jenisnya dan lain jenis) 
jika ada satu syarat yang tidak di- 
penuhi, hukumnya adalah haram. 
Para ulama sudah sepakat, bahwa 
dosa tersebut termasuk dosa-dosa 
besar, karena tersebutnya laknat 
terhadap pemakan riba, pemberi dan 
penulisnya. 

Dari keterangan di atas, dapat 
diketahui, bahwa jika jenis makanan 
dijual dengan lainnya, semisal 
dengan emas-perak atau pakaian; 
atau selain makanan dijual dengan 
makanan, maka tidak disyaratkan 
tiga syarat di atas. 

Syarat Salam (pesan), yaitu: Jual 
beli barang yang- masih dalam 
tanggungan dengan cara disifati 
barang itu, di samping syarat-syarat 
jual beli yang telah disebutkan di 
atas selain ma'qud alaih harus 
terlihat. 

Bab Jual Beli 207 

fikrifajar.wordpress.com 



Penyerahan atau penerimaan uang 
(harga barang yang dipesan) dengan 
ditunjukkan langsung atau masih 
dalam tanggungannya (dzimmah) 
ketika di majelis khiyar; yaitu 
sebelum beipisah dari tempat ber- 
transaksi; sekalipun harga pem- 
bayaran (jra'sul mat) itu berupa 
kemanfaatan (jasa). 

1 
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Bagi muslam ilaih (orang yang 
dipesam) dapat menerima ra’sul mal 
dengan sendirinya (tanpa ada 
penyerahan dari muslim) dan 
mengembalikan lagi kepada muslim 
(pemesan), sekalipun atas per- 
hitungan utang muslam ilaih pada 
pemesan. 

Disyaratkan muslam fih (barang 
yang dipesan) adalah utang tang- 
gungan muslam ilaih -baik nantinya 
diberikan secara kontan maupun 
ingsuran-, karena dengan keadaan- 
nya sebagai utang itulah, maka akad 
ini disebut Salam (pesan). 

Karena itu, pemyataan ”Aku pesan 
kepadamu dengan Rp 1.000,- untuk 
harga barang yang sudah ada ini", 
atau "Aku pesan kepadamu dengan 
uang ini untuk barang ini", adalah 
tidak dapat disebut akad Salam, 
karena tidak memenuhi syarat Salam 
(yaitu keberadaan muslam fih harus 
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berupa utang/tanggungan),.juga 
bukan jual beli (bai*), karena kata- 
kata yang disebutkan bukan jual beli. 

Jika seseorang berkata: "Aku mem- 
beli pakaian darimu yang sifatnya 
begin! dengan harga dirham ini”, lalu 
dijawab: "Kujual kepadamu", maka 
menurut An-Nawawi dan Ar-Rafi'i 
adalah akad jual beli, karena melihat 
kata yang diucapkan. Ada yang 
mengatakan "akad Salam", karena 
melihat makna yang terkandung 
dalamperkataantersebut. Pendapat 
yang kedua inilah yang dipilih 
segolonganulama Muhaqqiq. 

Disyaratkan keberadaan muslam fih 
dapat diserahkan pada waktu penye- 
rahannya. Karena itu, tidak sah 
memesan barang yang tidak dapat 
diserahkan pada masa penyerahan- 
nya, misalnya memesan kurma basah 
untuk musim penghujan. 

Disyaratkan keberadaan muslam fih 
diketahui ukurannya dengan takaran 
untuk yang ditakar, dengan tim- 
bangan untuk yang ditimbang, 
dengan panjang-pendek untuk yang 
dipanjangpendekkan dan dengan 
bilangan untuk yang dibilang. 
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Sah memesan semacambuah kelapa 
dan badam denganukuran timbang- 
an. Muslam fih yang diukur dengan 
timbangan dipesan dengan takaran 
yang dapat ditentukan jumlahnya, 
dansah juga muslam fih yang ditakar 
dipesan dengan timbangan; 

Tidak boleh memesan satu butir telor 
dan semacamnya, karena untuk 
kesahan memerlukan penuturan | 
bentuk dan timbangan telor sekali- 
gus, maka hal seperti ini jarang 
sekali dapat dipenuhi. 

Disyaratkan juga agar dijelaskan 
tempat penyerahan barang pesanan, 
jika transaksi salam terjadi di tempat J 
yang tidak sepatutnya untuk pe¬ 
nyerahan barang (misalnya di tengah 
laut) atau untuk membawa barang itu 
membutuhkan biaya. 

Jika pemesan telah memperoleh 
barang pesanannya dari muslam 
ilaih di selain tempat penyerahannya 
setelah datang waktu penyerahan, 
dan untuk membawa barang (dari 
tempat penyerahan) menuju tempat 
yang iaperoleh membutuhkan biaya 
(dan pemesan tidak mau menang- 
gungnya), makamuslamilaih (orang j 
yang dipesani barang) tidak wajib i 
menyerahkannya dan tidak dapat 
dituntut akan harga muslam fih. [ 



Sah salam secara kontan dan ber- 
anssur dalam masa tertentu -bukan 
masa yang tidak ditentukan/majhuK 
Salam yang dinyatakan secara 
mutlak, berarti kontan. Penyebutan 
muslam fih secara mutlak, adalah 
menunjukkan barang yang bagus. 

Riba -keterangannya baru saja 
disebutkan di atas- hukumnya adalah 
haram. Riba itu bermacam-macam: 

Riba Fadhl: Yaitu selisih barang 
pada salah satu tukar-menukar dua 
barang yang sama jenisnya. Ter- 
masuk dalam macam ini adalah Riba 
Qardh. Yaitu jika dalam utang 
disyaratkan kemanfaatan yang 
kembali kepada pihak pemberi utang 
(pemiutang). 

Riba Yad: Yaitu jika salah satu dari 
penjual dan pembeli berpisah dari 
akad sebelum serah-terima. 

Riba Nasa*: Yaitu jika mensyaratkan 
ada penundaan penyerahan dua 
barang (ma’qud alaih) dalam pe- 
nukarannya (jual beli). 

Kebatalan semua bentuk riba di atas, 
adalah sudah diijmaki. 

Kemudian jika barang ribawi yang 
dijualbelikan itu sama jenisnya, 
maka disyaratkan 3 macam syarat di 
atas (misalnya emas dengan emas 
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dan perak dengan perak); Jika jenis- 
nya tidak sama tetapi marih ada ilat 
riba -yaitu jenis makanan dan emas- 
perak- (misal beras ditukar dengan 
emas/perak), maka dua syarat di atas 
hams dipenuhi. 

Gum kita Ibnu Ziyad berkata: Drang 
yang memberi riba Fadhl karena 
terpaksa, misalnya jika ia tidak 
memberi riba, maka ia tidak akan 
mendapatkan utangan, adalah tetap 
tidak dapat terlepas dari dosa, sebab 
ia masih mempunyai jalan untuk 
memberi tambahan, yaitu dengan 
cara bemazar atau tamlik (semata- 
mata memberi). Lebih-lebih jika kita 
berpendapat, bahwa nazar itu tidak 
perlu ada qabul dengan ucapan, dan 
ini adalah pendapat Al-Muktamad. 

Gum kita (Ibnu Hajar) dalam hal ini 
berpendapat: Dosa orang di atas 
dapat terlepas karena darurat. 

Faedah: 

Cara menghindari akad riba bagi 
orang yang menjual emas dengan 
emas, perak dengan perak, gandum 
denean gandum atau beras, dengan 
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beras, yang dilakukan dengan pe- 
nukaran yang tidak sama besamya, 
adalah hendaklah satu sama lain 
menghibahkan haknya atau saling 
mengutangkannya, lalu saling mem- 
bebaskannya. 

Cara menghindari akad riba dalam 
menjual perak dengan emas atau 
beras dengan gandum tanpa ada 
serah-terima barang sebelum ber- 
pisah dari tempat akad, adalah 
dengan saling mengutangkan. 

Haram memisahkan budak perem- 
puan -sekalipun ia rela atau orang 
kafir- dengan anak-anaknya yang 
belum tamyiz, sekalipun mereka 
lahir dari hubungan zina, di mana ibu 
dan anak tersebut menjadi milik satu 
orang. Pemisahan tersebut dengan 
cara semacam dijual, misalnya 
dihibahkan dan pembagian harta 
kepada seseorang, di mana budak 
tersebut kemudian tidak dimerdeka- 
kan atas orang itu. 

Berdasarkansebuahhadis:"Barang- 
siapa yang memisahkan antara ibu 
dengan anaknya, rnaka Allah akan 
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memisahkan dia dengan kekasihnya 
di hari Kiamat." 

Akad yang berkaitan dengan riba 
dan pemisahan ibu-anak hukumnya 
adalah batal. 

Al-Ghazali dalam beberapa fatwa- 
nya yang diakui oleh lainnya 
mengatakan, bahwa hukum me¬ 
misahkan dengan cara disuruh pergi, 
sama dengan memisahkan dengan 
cara dijual-belikan. Beliau juga 
memberlakukan hukum haram ter- 
sebut pada pemisahan istri dengan 
anaknya, sekalipun ia adalah wanita 
yang merdeka. Lain halnya jika 
lantaran istri itu ditalak (dicerai) 

Ayah ke atas dan nenek ke atas 
-sekalipun dari jalur ayah- adalah 
sama dengan ibu, jika ibu tidak ada. 

Adapun jika anak itu sudah tamyiz, 
maka memisah hukumnya tidak 
haram, sebab ia sudah tidak butuh 
lagi perawatan (hadhanah), sebagai- 
mana tidak haram memisah lantaran 
wasiat, memerdekakan dan meng- 
gadaikan. 

Memisahkan anak binatang dengan 
indukny a hukumnya boleh, jika anak 

T 
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itu sudah tidak membutuhkan induk- 
nya lantaran sudah ada air susu dan 
lainnya, tetapi hukumnya tetap 
makruh jika binatang itu masih 
menyusu; sebagaimana anak manu- 
sia yang sudah tamyiz tapi belum 
balig dari ibunya. 

Jika anak binatang itu belum cukup 
dengan air susu yang lain, maka 
hukum memisahnya adalah haram 
dan akad yang berkaitan dengan 
tafriq (pemisahan, misalnya dijual), 
hukumnya adalah batal, kecuali 
tafriq tersebut karena disembelih. 
Tetapi As-Subki membahas, bahwa 
menyembelih induk binatang yang 
anaknya masih hidup, hukumnya 
adalah haram. 

Haram juga menjual semacam 
anggur kepada orang yang diyakini 
atau diperkirakan akan dibuat 
minuman yang memabukkan; atau 
menjual budak laki-laki kecil kepada 
orang yang telah diketahui berbuat 
lacur; menjual ayam jago untuk 
disabling, kambirig untuk diadu atau 
menjual sutera l^epada laki-laki yang 
akan dipakai sendiri. 

Demikian juga (haram) menjual 
minyak misik kepada orang kafir 
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yang dibelinya untuk meminyaki 

berhala; atau menjual binatang 
kepada orang kafir yang diyakini 

akan memakannya tanpa dipotong, 

karena menunit pendapat Al-Ashah 

bahwa orang-orang kafir itu juga 

terkena khitab melaksanakan 

cabang-cabang syariat sebagaimana 

orang-orang Islam. Begitulah pen¬ 

dapat Al-Ashah yang ada dalam 

mazhab kami, Syafi’iyah, lain lagi 

menurut pendapat Abu Hanifah yang 

mengatakan tidak dikenakan khitab 

atas orang-orang kafir terhadap 

furu'usy syari'ah. Karena itu, tidak 

boleh menolong mereka untuk proses 

terjadinya meminyaki berhala dan 

memakan daging hewan tanpa di¬ 

potong. 

Haram juga mengerjakan semua 

bentuk tasamf yang mengakibatkan 

terjadi kemaksiatan, baik secara 

yakin maupun perkiraan. 

Dalam keadaan haram seperti yang 

dituturkan di atas, jual belinya masih 

sahhukumnya. 

Makruh menjual semua yang telah 

dituturkan di atas (anggur dan 

seterusnya) kepada orang yang 

dicurigai akan mengarah ke situ 

(dijadikan minuman keras dan 

sebagainya). Makruh menjual sen- 

jata kepada semacam pemberontak 
dan pembegal, dan makruh bermua- 

malah dengan orang hartanya 

bercampur antara halal dengan 

haram, sekalipun yang haram lebih 

216 Fat-hulMuin 

fikrifajar.wordpress.com 



banyak daripada yang halal. 

Memang! Jika diketahui bahwa 
barang yang diakadi adalah bagian 
yang haram, maka hukum muamalah 
di sini adalah haram dan akadnya 
pun batal. 

Haram menimbun bahan makanan 
pokok, misalnya kurma dan anggur 
serta segala bahan makanan yang 
mencukupi dalam zakat fitrah. 

Ihtikar (menimbun) adalah menahan 
bahan makanan dari pembelian di 
waktu harea mahal -bukan sewaktu 
harga murah-, untuk dijual kembali 
dengan harga di atasnya ketika 
penduduk setempat atau orang-orang 
lain sangat membutuhkannya, sekali- 
pun di waktu membeli bukan ber- 
tujuan menjual dengan harga yang 
lebih tinggi. 

Tidak termasuk Ihtikar, jika menahan 
bahan makanan pokok itu untuk 
keperluan diri sendiri atau keluarga- 
nya, atau untuk dijual dengan harga 
yang sepadan dengan harga pem¬ 
belian. Tidak termasuk pula, jika 
yang ditahan adalah hasil panen 
bumi sendiri. 

Al-Ghazali menyamakan bahan 
makanan pokok dengan segala 
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makanan penolongnya, misalnya 
daging. Al-Qadhi Husain menjelas- 
kan hukum makruh menimbun 
pakaian. 
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Haram menawar barang yang sudali 
ditawar orang lain setelah ada 
ketetapan harga atas kerelaannya, 
sekalipun dianggap tidak wajar 
adanya harga rendah di bawah nilai 
barang, karena ada dalil yang 
melarang perbuatan tersebut. 

Yaitu dengan cara menaikkan harga 
penawaran orang lain (penawar 
pertama yang sudah adapersetujuan 
harga), memberikan barang kepada 
pembeli dengan harga yang lebih 
murah daripada harga barang pen- 
jual pertama, atau mempengaruhi 
pemilik barang (pembeli) agar 
menarik kembali barangnya dan ia 
akan membelinya dengan harga yang 
lebih tinggi. 

Keharaman di atas lebih besar lagi 
jika dilakukan setelah terjadi akad 
jual beli dan belum terlaksana 
(luzum), karena masih ada khiyar. 

Haram berbuat Najsy, karena ada 
dalil yang melarangnya dan me- 
nyakitkan hati pembeli. 
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Yaitu menambah harga barang 
bukan bertujuan ingin membelinya, 
tetapi agar orang lain terbujuk 
karenanya, sekalipun tambahan itu 
dalam harta mahjur 'alaih, dan 
dilakukan ketika harga barang di 
bawah standar umum; menurut 
pendapat Al-Aujah. 

Bagi pembeli tidak mepunyai hak 
khiyar jika mengalami penipuan 
seperti ini, sekalipun penjual telah 
melakukan persetujuan dengan 
najisy (calo), karena pembeli 
gegabah, mengapa ia tidak mau 
berpikir dan bertanya-tanya. 

Memuji barang dengan car a ber- 
bohong, agar disenangi pembeli, 
adalah hukumnya sama dengan 
membuat banjet (najsy/calo). 

Semua itu (ihtikar, menawar tawaran 
orang lain dan sebagainya) dihukumi 
haram, jika dilakukan setelah me- 
ngerti hukum larangan padanya, 
hingga dalam masalah najsy. Dalam 
keadaan haram ini, akad jual beli 
tetap sah. 
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PASAL: TENTANG KHIYAR 
MAJELIS, SYARAT DAN A lit 

Khiyar Majelis (hak pilih untuk 
meneruskan jual beli atau tidak, 
ketika masih ada di majelis akad) 
terdapat dalam semua jual beli, 
hingga dalam jual beli barang ribawi 
dan salam (pesan). Begitu juga 
berlaku dalam hibah berimbalan 
menurut pendapat Al-Muktamad. 

Kata-kata "dalam semua jual beli”, 
adalah mengecualikan selain jual 
beli, misalnya ihra' (membebaskan 
tanggungan utang), hibah tidak 
berimbalan, perserikatan, qiradh, 
rahn (gadai), hiwalah, kitabah dan 
ijarah yang sekalipun masih dalam 
tanggungan atau ditentukan dengan 
waktu. Karena itu, tiadalah hak 
khiyar dalam semua itu, karena 
semua akad ini tidak dinamakpn jual 
beli. 

Habis khiyar orang yang memilih 
dijadikan jual beli, baik penjual atau 
pembeli; misalnya mereka berdua 
berkata: "Kita jadikan jual beli kita", 
atau "Kita teruskan saja akad jual 
beli kita*’, maka khiyar mereka ini 
sudah habis. 
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Atau bisa pula habis Ichiyar salah 
satunya, misalnya salah satu dari 
penjual/pembeli berkata "Aku me- 
milih untuk dijadikan saja akad kita", 
maka khiyarnya sudah habis, 
sedangkan pihak yang lainnya masih 
ada, sekalipun dia seorang pembeli. 

Khiyar kedua belah pihak habis 
sebab kedua-duanya atau salah 
satunya memisahkan diri menurut 
penilaian umum dari mejelis akad, 
sekalipun karena lupa atau tahu 
hukumnya. 

Karena itu, apa yang dianggap 
berpisah orang banyak, maka bersta- 
tus jadi akadnya; dan yang belum 
disebut beipisah, maka belum demi- 
kian. 

Jika penjual atau pembeli berada di 
dalam ruang kecil, maka dianggap 
telah berpisah, jika salah satunya 
telah keluar darinya. Jika mereka 
berada di dalam ruanean besar, maka 
dianggap berpisah, jika salah satu 
dari mereka berpindah ke bilik yang 
lain. Jika mereka berada di halaman 
bebas atau pasar, maka dengan salah 
satunya berpaling dan berjalan 
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sedikit, sekalipun ia masih men- 
dengar omongan temannya. 

Khiyar Majelis masih tetap ada, 
selagi mereka belum berpisah, 
sekalipun mereka sudah lama tinggal 
di tempat, sekalipun sudah bertahun- 
tahun dan berjalan ke sana-kemari. 

Khiyar belum habis lantaran salah 
satu penjual atau pembeli mati, akan 
tetapi hak khiyar berpindah kepada 
ahli waris yang berkeahlian. 

Orang yang mengatakan tidak ber- 
pisah atau akad tidakfasakh (rusak) 
sebelum berpisah, adalah yang 
diambil sumpahnya. Sebagaimana 
dua belah pihak datang bersama 
mengadu (di majelis hukum); Yang 
satu mengaku telah berpisah (sebe¬ 
lum kedatangan mereka, di majelis 
hukum) dan yang satu mengingkari- 
nya dengan maksud agar akad 
menjadi fasakh; atau keduanya 
sepakat berpisah (Jurqah), (tetapi) 
yang seorang mengaku akad telah 
fasakh sebelum beipisah, sedangkan 
yang satu lagi mengingkarinya; 
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maka dalam kedua kasus ini yang 
dibenarkan adalah yang menging- 
kari, karena pengingkarannya itu 
yang mencocoki asal (tidak furqah 
dan tidak fasakh). 

Boleh bagi penjual dan pembeli atau 
salah satunytfsaja, mengikat Khiyar 
Syarat dalam semua bentuk jual beli 
yang ada Khiyar Majelisnya, kecuali 
jual beli perkara yang kemudian 
sedianya dimerdekakan (misalnya 
membeli budak yang berupa ayah/ 
anak); maka tiada Khiyar Syarat 
bagi pembeli, karena akan terjadi 
pertentangan (antara khiyar dengan 
memerdekakan). 

Terkecuali juga dalam jual beli 
barang ribawi dan salam (pesan). 
Karena itu, untuk dua hal ini tidak 
boleh mensyaratkan ada khiyar bagi 
salah satu dari kedua belah pihak, 
sebab dalam dua hal ini disyaratkan 
ada penerimaan ma’qud alaih di 
majelis akad. 

Khiyar syarat itu paling lama adalah 
3 hari semenjak mengikat syarat, 
baik itu disyaratkan di dalam akad 
ataupun majelis akad. Lain halnya 
jika syarat yang disebutkan adalah 
secara mutlak atau persyaratan 
tersebeut melebihi 3 hari, maka 
akadnya tidak sah. 
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Hak milik barang jualan berikut 
kemanfaataA-kemanfaatannya di 
waktu khiyar berlangsung, adalah 
pada pihak yang masih mempunyai 
khiyar, baik itu penjual atau pembeli. 
Jika khiyar itu dimiliki mereka 
berdua, maka status barang jualan 
tersebut adalah mauquf (vakum); 
Jika jual beli telah terlaksana dengan 
sempuma, maka nyatalah bahwa 
barang tersebut milik pembeli se- 
menjak diadakan transaksi; Jika jual 
beli tidak jadi terlaksana dengan 
sempuma, maka barang tersebut 
tetap milik penjual. 

Fasakh jual beli (pembubaran 
transaksi) dalam masa khiyar sudah 
dapat terwujudkan dengan semacam 
ucapan: "Kurusak(kububarkan) jual 
belinya", sebagaimana ucapan: 
"Barang jualan kutarik kembali". 
Adapun untuk pelestarian jual beli 
dalam masa khiyar, dapat terwujud¬ 
kan dengan semacam ucapan 
"Kulestarikan jual belinya", sebagai¬ 
mana "Kuteruskan jual belinya". 

Pentasarufan (penggunaan) barang 
jualan dengan cara disetubuhi (atas 
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budak amat), memerdekakan, men- 
jual, menye wakan dan mengawinkan 
yang dikerjakan oleh penjual di masa 
khiyar, berarti menfasakh akad, 
sedangkan jika dikerjakan oleh 
pembeli, berarti penerusan/pelestari- 
an akad pembelian. 

Bagi pembeli yang tidakmengetahui 
ada cacat sejak semula pada barang 
yang dapat menurunkan nilai harga- 
nya, dia mempunyai hak khiyar 
untuk mengembalikan barang ter- 
sebut (dinamakan Khiyar fAib). 

<7/ 

* ' 

Begitu juga ada hak khiyar bagi 
penjual karena ada cacat sejak 
semula pada barang yang dibuat alat 
pembayaran. 

Para ulama hanya mengutamakan 
yang pertama (khiyar aib bagi 
pembeli) dalam pembahasannya, 
karena pada galibnya, barang yang 
digunakan pembayaran itu lebih 
terjelaskan; karenanya, sedikit sekali 
ada cacat. 

Cacat sejak semula adalah cacat 
yang berbarengan dengan akad atau 
terjadi sebelum diterima barang 
jualan dan masih ada sebelum fasakh 
akad. Karena itu, keberadaan cacat 
terjadi setelah barang diterima, maka 
bagi pembeli tidak ada hak khiyar. 
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Termasuk cacat: Keadaan binatang 
sukar ditunggangi (nakal), suka 
menggigit atau menyepak, kebera- 
daan ruraah ditempati serdadu atau 
jin yang mengganggu penghuninya, 
atau bumi itu banyak keranya yang 
suka memakan tanaman. 

Khiyar aib itu juga hak pembeli 
karena ada perJakuan taghrir 
(penipuan), dan berlaku seperti itu 
hukumnya adalah haram lantaran 
membuat tidak jelas dan mudarat. 
Contohnya adalah tashriyah, yaitu 
membiarkan air susu mengendap 
dalam kantong susu binatang selama 
bebetapa waktu, sebelum binatang 
itu dijual, agar pembeli mengira 
bahwa binatang tersebut banyak air 
susunya; atau dengan cara me- 
ngeriting rambut budak perempuan. 

Tiada khiyar aib lantaran kerugian- 
nya sendiri; misalnya pembeli 
mengira kaca itu adalah mutiara, 
karena kegabahannya sendiri dengan 
bertindak yang menuruti prasangka- 
nya tanpa meneliti terlebih dahulu. 

Khiyar aib -sekalipun karena 
tashriyah- adalah hams dilaksanakan 
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seketika. Karena itu, hak khiyar 
menjadi batal lantaran menunda 
tanpa ada uzur. 

Seketika ini adalah diukur menurut 
penilaian adat. Karena itu, tidaklah 
menjadi masalah bila ditengah- 
tengahi dengan salat dan makan yang 
memang sudah waktunya, buang 
hajat, atau ucapan salam pembeli 
kepada penjual; Lainhalnya dengan 
percakapan mereka. Jika pembeli 
mengatakan ada cacat di waktu 
malam, maka baginya boleh me¬ 
nunda pengembalian barang hingga 
pagi hari. 

Pembeli yang menunda pengem¬ 
balian barang lantaran tidak tahu 
diperbolehkan mengembalikan 
barang karena ada cacat, adalah 
dianggap uzur, jika ia adalah orang 
yang barn dalam memeluk Islam atau 
hidup jauh dari ulama. Demikian 
juga dianggap uzur, karena ketidak- 
tahuannya atas keharusan mengem¬ 
balikan barang tersebut secara 
seketika, jika memang masalah ini 
sangat pelik (rumit) baginya. 

Kemudian, jika penjual itu berada di 
daerah yang sama (dengan pembeli), 
maka pembeli sendiri atau wakilnya 
yang harus mengembalikan barang 
cacat tersebut. 
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Jika penjual (wakil)nya tidak ada di 
daerah yang sama, maka pembeli 
tersebut wajib melapor kepada 
hakim, ia tidak boleh menunda 
sampai penjual kembali ke 
daerahnya. 

Jika ia tidak dapat mengadukan 
masalahnya kepada hakim lantaran 
sedang sakit, maka baginya wajib 
mempersaksikan atas kefasakhan 
akad. Jika tidak dapat memper- 
saksikannya, maka baginya tidak 
wajib mengucapkan kata-kata 
fasakh, (tetapi) ia wajib meninggal- 
kan pemakaian barang pembelian 
tersebut. 

Jika ia meminta budak yang dibeli 
agar melayani dirinya, sekalipun 
dengan perkataannya "minumilah 
aku", "ambilkan pakaian untukku”, 
atau "tutupkan pintu", maka ia tidak 
dapat dikatakan mengem-balikan 
barang itu (budak) secara terpaksa, 
sekalipun budak itu tidak melak- 
sanakan perintah tersebut. Jika 
budak itu melaksanakan sesuatu 
tanpa ada suruhan terlebih dahulu, 
maka tidak mengapa (tidak mem- 
batalkan hak khiyar pembeli). 



Cabang: 

Jika seseorang menjual hewan atau 
lainnya dengan syarat ia bebas dari 
tanggungan kecacatan atau barang 
yang telah dibeli tidak boleh di- 
kembalikan lagi (jika ada cacatnya), 
maka sah akad itu. Untuk selanjut- 
nya, penjual nanti terlepas dari 
kecacatan batin hewan yang sudah 
ada ketika akad, di mana pembeli 
tidak mengetahuinya, (tetapi) untuk 
barang jualan selain binatang, 
penjual tidak bisa bebas dari tang¬ 
gungan cacat batin, begitu juga 
dengan cacat lahir binatang. 

Jika kedua belah pihak berselisih 
tentane keberadaan cacat semula 
atau baru terjadi, dan kedua belah 
pihak dapat dimungkinkan kebe- 
narannya, maka yang dibenarkan 
adalah pembeli dengan beysumpah, 
bahwa cacat itu baru terjadi, karena 
asal suatu akad adalah kelestarian- 
nya. Dikatakan:..., karena asal suatu 
barang yang dijual, adalah tidak ada 
cacat sewaktu berada di tangan 
penjual. 

Jika terjadi cacat baru yang tanpa 
ada cacat tersebut cacat yang lama 
tidak dapat diketahui, maka pembeli 
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boleh mengembalikan barang itu dan 
ia tidak terkena denda kerugian yang 
barn tadi; misal: Telor atau kelapa 
yang pecah dan buah semangka yang 
busuk. 

Dalam mengembalikan barang pern- 
belian lantaran cacat, tambahan yang 
tidak dapat dipisahkan dari barang 
itu harus ikut dikembalikan; misal: 
semakin gemuk, kecakapan (kepan- 
daian) -sekalipun dididik dengan 
biaya-, dan kandungan yang ber- 
barengan akad jual beli. 

Tambahan yang terpisah tidak wajib 
ikut dikembalikan; misal anak, buah 
atau kandungan yang terwujud 
sewaktu menjadi milik pembeli. 
Semua ini menjadi milik pembeli, 
jika barang belian dikembalikan 
kepada penjual lantaran ada cacat. 

PASAL: HUKUM BARANG 
JUALAN SEBELUM DITERI- 
MAKAN KEPADA PEMBELI 

Barang jualan sebelum diterimakan 
kepada pembeli, adalah tanggungan 
penjual. Artinya, akad menjadi gagal 
(fasakh) lantaran barang itu rusak 
atau dirusak penjual, dan ada hak 
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khiyar bagi pembeli, karena barang 
itu menjadi cacat sendiri, dicacatkan 
penjual atau orang lain. 

Karena itu, jika barang itu meng- 
alami kerusakan iantaran suatu 
kejadian atau oleh penjual, maka 
rusaklah akad jual belinya. 

Perusakan barang jualan yang di- I 
lakukan oleh pembeli, adalah pene- | 
rimaan atas barang itu, sekalipun ia 
tidak mengetahui kalau yang di- 
rusakkan adalah barang jualan. 

Pentasarufan terhadap barang jual- | 
an, misalnya dengan dijual lagi, 
dihibahkan, disewakan, digadaikan 
dan diutangkan -sekalipun dilakukan 
kepada penjual-, di mana barang itu 
belum diterima pembeli, adalah batal 
hukum pentasarufan tersebut. 

. g 
' 

Tasaruf atas mabf tidak batal dengan 
semacam memerdekakan, me- 
ngawinkan atau mewakafkannya, I 
Iantaran Syari' (Allah swt. atau Nabi I 
saw.) mempunyai keinginan besar 
untuk kesahan 'itqu (pembebasan 
budak) tidak didasarkan atas 
kemampuan menyerahkannya; 
buktinya: Memerdekakan budak 
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yang melarikan diri hukumnya 
adalah sail. Dengan memerdekakan 
itu, maka berarti pembeli dianggap 
sudah menerima mabi' (barang yang 
dijual), (tetapi) ia belum dianggap 
menerimanya, jika tasaruf berupa 
mengawinkannya. 

Qabdh (penerimaan) terhadap mabi' 
yang berupa benda tak bergerak -baik 
itu bentuk bumi, rumah atau pohon-, 
adalah dengan menyerahkan kepada 
pembeli; yaitu pembeli mempersila- 
kan penjual untuk menguasai barang 
itu dengan memberikan kunci dan 
mengosongkan barang-barang yang 
bukan milik pembeli. 

-7 / ly ') Qabdh terhadap mabi' bergerak -baik 
berupa perahu atau binatang-, adalah 
Qabdh terhadap mabi' bergerak -baik 

; | «» + dengan cara memindahkan barang 

i Hi // * 6 
> berupa perahu 

*so y l. n // 

itu dan tempatnya ke tempat lain, 
dan mengosongkan isiny a, jika mabi* 

* st* A J s s v/ Qabdh juga sudah aianggap ter- 
waJ'QiaJij' wujudkan dengan cara penjual mele- 

^ , it■»/; f ... if takkan mabi’ bergerak di hadapan 

DC JfZii gM1 . pembeli, sekira tangannya dapat 
sampai pada barang itu, jika ia 
mengulurkannya, sekalipun ia ber- 
kata: ”Aku tidak menghendaki 
barang itu". 
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Untuk qabdh (pengambilan atau 
penerimaan) mabi1 yang tidak ada di 
tempat akad, disyaratkan lewatnya 
waktn secukup berjaian sampai ke 
tempat mabi' menurut kebiasaan, di 
samping syarat mendapatkan izin 
dari penjual. 

Bagi pembeli boleh menerima atau 
mengambil mabi1 dengan sendirinya, 
jika harga pembayaran mabi' secara 
berangsur atau kontan. 

(Bagi penjual) boleh meminta ganti 
penukaran (istibdal) atas harga 
pembayaran yang berupa emas- 
perak atau lainnya pada selain jual 
beli ribawi dengan ribawi yang sama 
jenisnya. 

Hal itu berdasarkan hadis riwayat 
Ibnu Umar r.a.: "Aku menjual unta 
dengan mata uang dinar, lalu aku 
meminta uang dirham sebagai 
gantinya. Di lain waktu aku menjual 
dengan uang dirham, lalu aku 
meminta uang dinar sebagai ganti¬ 
nya. Kemudian aku datang kepada 
Rasulullah saw: dan menanyakan 
hal itu, maka jawab beliau: 'Tidak 
mengapa, asal kamu berdua ber- 
pisah setelah sating serah-terima'." 
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Istibdal juga boleh dilakukan atas 
pembayaran utang, upah dan 
maskawin, tetapi tidak boleh atas 
Muslam Fih, karena keadaannya 
belumtetap. 

Jika (penjual) meminta ganti atas 
harga pembayaran yang Oat ribawi- 
nya sama, misalnya minta ganti 
dirham dari dinar (ilat ribawinya: 
mata uang), maka disyaratkan 
penerimaan gantiny a di tempat akad 
itu juga, lantaran dikhawatirkan 
jatuh dalam riba. Hal ini tidak 
disyaratkan lagi, jika meminta ganti 
atas pembayaran yang tidak sama 
ilat ribawinya, misalnya minta ganti 
makanan dari dirham. 

Jenis muslam fih dan mabi' dalam 
tanggungan yang diakadi dengan 
selain lafal salam (pesan), adalah 
tidak boleh diganti macam yang lain, 
sekalipun dua pergantian tersebut 
masih jenisnya; misalnya gandum 
putih meminta ganti yang kehitam- 
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hitaman, karena mabi‘ dengan ke- 
tentuannya adalah tidak boleh dijual 
lagi sebelum diterimanya; dan lebih- 
lebih jika mabi’ itu masih berada 
dalam tanggungan penjual. 
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Memang, tetapi menggantinya 
dengan yang lebih bagus, adalah 
boleh; Begitu juga dengan yang lebih 
jeiek jika sudah merelakan. 

PASAL: TENTANG JUAL 
BELIUSHUL (POHON BUM!, 
RIJMAH DAN KEBUN) DAN 
BUAH-BUAHAN 

Dalam penjualan/penghibahan/ 
pewakafan/pewasiatan bumi secara 
mutlak -bukan penggadaian dan 
pengingkarannya- adalah terikutkan 
juga segala sesuatu yang ada di 
bumi, meliputi bangunan, pohon 
yang masih segar, buahnya yang 
belum tampak ketika akad dan pohon 
(batang) rerempahan yang dapat 
dipetik buahnya berkali-kaii, misal- 
nya buah mentimun dan semangka. 



Tidak terikutkan pepohonan yang 
hanya sekali panennya, misainya 
gandum dan kol, karena pohon ini 
tidak untuk ditanam seterusnya; 
maka dihukumi seperti barang 
bergerak dalam penjualan rumah. 

Dalam penjualan ifebun dan pe- 
karangan, adalali terikutkan pula 
bumi, pepohonan dan bangunan yang 
ada di dalamnya, sedangkan ladang 
(sawah) yang ada di sekitamya tidak 
terikutkan, karena tidak termasuk 
hitungandarinya. 

Dalam penjualan rumah, adalah 
terikutkan pula tiga hal tersebut: 1. 
bumi yang dimiliki penjual secara 
keseluruhannya hingga lapisan bumi 
ketujuh; 2. pepohonan yang tertanam 
di sana, sekalipun jumlahnya 
banyak; 3. segala macam bangunan 
yang ada di sana. Ditambah lagi 
semua pintu dan gembok yang 
terpasang. 

Tidak terikutkan pintu-pintu yang 
terlepas, tempat-tempat tidur dan 
batu-batuan yang tertanam, bukan 
untuk bangunan. 

Dalam penjualan budak laki-laki 
atau perempuan, adalah tidak terikut- 
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kan anting-anting yang ada di 
telinganya, cincin atau sandal (yang 
dipakainya). Begitu juga dengan 
pakaian yang dipakainya, sekalipun 1• 
pakaian itu menutupi auratnya; Lain 
halnya dengan pendapat yang ada di 
kitab Al-Hawi, sebagaimana A/- 
Muharrar. 

Daiam menjuai pepohonan yang 
segar secara mutlak tanpa tanahnya, ; 
adalah terikutkan akarnya yang 
keriiig, jika tidak disyaratkan 
penebangan pohon, sebagaimana 
disyaratkan pohon tersebut akan 
dipelihara terns. 

Atau (terikutkan pula akar tersebut) 
jika penjualan dituturkan secara 
mutlak, karena keberadaan akar 
adalah keharusan untuk kewujudan 
pohon yang segar. Pembeii wajib 
mengambil pohon kering yang 
dibelinya, jika penjualannya secara 
mutlak, karena menurut adat yang 
berlaku. 

jjsv 
j 

. 

Jika disyaratkan bahwa pohon yang 
kering hams dipotong atau diambil- 
nya, maka syarat itu hams dilaksana- 
kan. Atau jika disyaratkan pohon 
yang kering dibiarkan, maka batallah 
akad jual beli dan pembeii tidak 
boleh memanfaatkan tempat 
tumbuhnya. 
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Terikutkmjugaranting-ranting yang 
segar, sedangkan ranting yang kering 
tidak terikutkan, jika pohonnya 
dalam keadaan segar, karena me- 
nurut adat ranting yang kering harus 
dipotong jika dibeli sendiri. Begitu 
juga terikutkan, daun yang segar; 
Tetapi daun inai tidak terikutkan 
menurut pendapat Al-Aujah. 

Dalam menjual pohon, adalah tidak 
terikutkan tanah tempat tumbuhnya, 
karena nama "pohon" itu tidak 
mencakup nama tersebut. 

Tidak terikutkan juga, buahnya yang 
mulai tampak, misalnya bunga 
kurma yang mulai memecah, buah 
anggur yang mulai keluar atau buah 
kelapa yang telah kelihatan keras; 
Buah-buah yang telah tampak adalah 
tetap milik penjual, sedangkan yang 
belum tampak adalah milik pembeli. 

9S 

Jika disyaratkan bahwa buahnya 
adalah milik salah satu penjual atau 
pembeli, maka buah tersebutmenjadi 
miliknya, baik yang sudah tampak 
maupun yang belum tampak. 

Buah yang telah tampak dan pohon¬ 
nya yang dibeli secara mutlak. 
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adalah keduanya dibiarkan hidup, 
dan penjual berhak memelihara buah 
itu sampai masa dipetik, lalu ia 
berhak memetik buah tersebut 
sekaligus, tidak sedikit demi sedikit. 

Sedangkan bagi pembeli, berhak 
memelihara pohonnya selama masih 
hidup. Jika pohon itu tumbang 
dengan sendirinya, maka baginya 
boleh menanamnya kembali, jika hal 
itu bermanfaat bagi dirinya; Akan 
tetapi, untuk menanam pohon lain 
sebagai gantinya, adalah tidak 
diperbolehkan. 

Dalam menjual binatang, adalah 
terikutkankandunganyang menjadi 
milik penjual. Kalau kandungan 
tersebut bukan milik penjualnya, 
maka jual belinya tidak sah, sebagai- 
mana halnya dengan menjual bina¬ 
tang tanpa kandungannya. Demikian 
juga tidak sah: menjual kandungan¬ 
nya saja tanpa induknya. 

PASAL: TENTANG PERSE- 
LISIHAN ANTARA PENJUAL 
DAN PEMBELI 

Jika terjadi perselisihan dua pihak 
yang mengadakan transaksi -sekali- 
pun keduanya menjadi wakil atau 
ahli waris- tentang sifat tukar- 
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menukar, misalnya jual beli, pesan, 
qiradh, ijar ah atau maskawin, misal¬ 
nya kadar ukuran mabi\ harga 
pembayaran, jenis pembayaran, sifat 
pembayaran, masa pembayaran atau 
ukuran masa pembayarannya, 
sedangkan semula akadnya itu telah 
sah karena ada kesepakatan dari 
kedua belah pihak atau sumpah dari 
penjual, dan dalam perselisihan 
tersebut salah satu dari mereka tidak 
mempunyai bukti penguat dakwaan- 
nya, atau kedua-duanya mempunyai 
bukti penguat, tetapi bukti tersebut 
saling bertentangan; sebagaimana 
keduanya tidak benanggal, yang satu 
tidak bertanggal dan yang satu lagi 
bertanggal atau keduanya bertanggal 
sama -kalau tanggalnya tidak sama, 
maka yang dihukumi menang adalah 
yang tanggalnya terlebih dahulu-, 
maka kedua belah pihak diambil 
sumpahnya (di depan hakim, karena 
kedua belah pihak sama-sama ber- 
status terdakwa), di mana masing- 
masing bersumpah mengingkari 
dakwaan lawannya dan sekaligus 
menetapkan dakwaan sendiri. 
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Misainya penjual berkata, "Aku 

tidak menjual dengan harga sekian 
.... tetapi dengan harga sekian ...", 

dan pembeli berkata, "Aku tidak 

membelinya dengan begitu, tapi 
begini....". 

Mereka berdua harus bersumpah, 

karena kedua-duanya adalah pen- 
dakwa dan terdakwa. 

Menurutpendapat Al-Aujah, adalah 
belum cukup dengan perkataan, 

"Aku tidak menjualnya kecuali 
begini sebab sekalipun unsur 

meniadakan adalah jelas, tetapi 

unsur menetapkan hanya dari 

mafhumnya (karena sumpah itu tidak 

cukup hanya dengan mafhum, tetapi 
harus sharih atau jelas). 

Kemudian, jika salah satu dari 

mereka telah rela dengan kekalahan- 

nya atau mau memaklumi dakwaan 

lawannya, maka lestarilah akadnya 
dan tidak tercabut kembali. 

Kemudian, jika mereka masih ber- 
cekcok terus, maka bagi masing- 

masing dan mereka atau hakim 

boleh memfasakh (menggagalkan) 

akad, sekalipun mereka tidak me- 

minianya, karena untuk melerai 
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perselisihan mereka. Dalam mem- 
fasakh, akad tidak hams dilakukan 
seketika. 

Kemudian, setelah akadnya fasakh, 
mabi' dikembalikan kepada penjual 
beserta tambahan-tambahan yang 
bergandengan dengannya (misalnya 
gemuk dan sebagainya). Jika mabi* 
itu mengalami kerusakan secara 
konkret (hissi) atau syari, misalnya 
mabi' telah diwakafkan atau dijual 
lagi, maka pembeli wajib mengem- 
balikan barang yang sepadan de¬ 
ngannya, jika memang mabi' bempa 
barang mitsli atau mengembalikan 
seharga barang yang tidak ada 
persamaannya (mutaqawwam). 

Pembeli wajib mengembalikan 
kepada penjual bempa harga budak 
yang melarikan diri dari pembeli, di 
mana akad jual belinya difasakh. 
Yang lahir (nyata) penentuan harga, 
adalah terhitung pada hari melarikan 
diri. 

Jika salah satu dari dua orang yang 
bertransaksi mendakwa jual beli, 
sedang yang satunya mendakwa 
gadai atau hibah, misalnya yang satu 
berkata," Aku-menjualnya kepadamu 
dengan harga 1.000,-", lalu yang 
satunya berkata, "Tidak begitu, 
tetapi engkau menggadaikan atau 
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menghibahkannyakepadaku", maka 
mereka berdua tidak boleh saling 
sumpah-menyumpah, karena tiada 
kesepakatan terhadap satu akad. 

Akan tetapi masing-masing pihak 
menyumpahi lawannya untuk menia- 
dakan dakwaan lawan (tidak sampai 
menetapkan pengakuannya/itsbat), 
karena asal permasalahannya adalah 
tidak ada dakwaan. Kemudian pihak 
yang mendakwa jual beli harus 
mengembalikan uang 1.000,- ter- 
sebut, karena hal itu yang diakui, dan 
menarik kembali barang berikut 
tambahannya, baik yang bergan- 
dengan maupun terpisah. 

Jika ada dua orang yang bertransaksi 
cekcok: Yang satu mendakwa bahwa 
akad yang terlaksana adalah rusak 
lantaran kurang rukun atau syarat- 
nya, misalnya salah satu mendakwa 
telah melihat mabi', sedangkan yang 
lain mengingkarinya, maka pen- 
dakwa sah akad pada galibnya 
dimenangkan dengan disumpah, 
karena mendahulukan lahir keadaan 
seorang mukalaf; -Yaitu keadaannya 
menjauhi dari yang rusak-, atas 
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pengasalan bahwa tidak ada sah 
akad, karena kesukaan Syari' untuk 
melanjutkan akad. 

Terkadang pendakwa kerusakan 
akad dapat dibenarkan, misalnya 
penjual berkata, "Aku belum balig 
di kala jual bell", sedangkanpembeli 
mengingkarinya dan apa yang di- 
katakan oleh pembeli mungkin 
benar, maka dialah yang dibenarkan 
dengan sumpahnya, karena asal 
kejadian adalah ia belum balig. 

Jika kedua belah pihak berselisih: 
Apakah terjaduftn/nft (perdamaian) 
atas suatu pengingkaran atau pe- 
ngakuan, maka yang dibenarkan 
adalah pendakwa ingkar, karena 
ingkar itulah yang galib. 
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Misalnya penjual berkata, "Aku 
tidak menjual dengan harga sekian 
.... tetapi dengan harga sekian 
dan pembeli berkata, "Aku tidak 
membelinya dengan begitu, tapi 
begin! 

Mereka berdua harus bersumpah, 
karena kedua-duanya adalah pen- 
dakwa dan terdakwa. 

Menurutpendapat Al-Aujah, adalah 
belum cukup dengan perkataan, 
"Aku tidak menjualnya kecuali 
begini sebab sekalipun unsur 
meniadakan adalah jelas, tetapi 
unsur menetapkan hanya dari 
mafhumnya (karena sumpah itu tidak 
cukup hanya dengan mafhum, tetapi 
harus sharih atau jelas). 

Kemudian, jika salah satu dari 
mereka telah rela dengan kekalahan- 
nya atau mau memaklumi dakwaan 
lawannya, maka lestarilah akadnya 
dan tidak tercabut kembali. 

Kemudian, jika mereka masih ber- 
cekcok terus, maka bagi masing- 
masing dan mereka atau hakim 
boleh memfasakh (menggagalkan) 
akad, sekalipun mereka tidak me- 
mintanya, karena untuk melerai 
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Apabila penjual menuangkan mabi’ 
ke dal am wadah pembeli, lalu tiba- 
tiba ada bangkai tikusnya, dan 
masing-masing mendakwa bahwa 
bangkai tersebut bukan dari pihak- 
nya, maka yang dibenarkan adalah 
penjual dengan sumpahnya, jika 
mungkin dapat dibenarkan, sebab 
dialah yang mendakwa sah akad dan 
karena menurut hukum asal, bahwa 
setiap kejadian adalah diperkirakan 
terjadi pada waktu terdekat, serta 
menurut hukum asal adalah lepasnya 
penjual dari tanggungan. 

Jika pengutang membayar utangnya 
kepada pemberi utang, lalu di- 
kembalikan lagi dengan keadaan 
cacat dan pembayar utang menga- 
takan: "Bukan ini yang telah kuberi- 
kan kepadamu", maka yang dibe- 
naikan adalah pemberi utang, karena 
menurut hukum asal: Pemberi utang 
adalah bebas dari tanggungan. 

Penggasab yang mengembalikan 
barang gasaban dan berkata, "Inilah 
barang yang kugasab", adalah dapat 
dibenarkan; Begitu juga wadi' (orang 
yang dititipi barang). 
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PASAL: TENTANG UTAN(» 
DAN GADAI 1 

Iqradh -yaitu memberikan hak niilik 

kepada seseorang dengan janji hai u 
mengembalikan sama yang diutany 
kan-, hukumnya adalah sunali 
karena termasuk menolong meny 
hilangkan kesulitan (seseorany) 
Mengutangi (Iqradh) termasuk dan 
sunah-sunah muakkad berdasarkan 
beberapa hadis yang masyhur. 

Sebagaimana Hadis riwayat Imam 
Muslim: "Barangsiapayang menu 
hilangkan satu kesulitan saudaui 
(muslim)nya dari beberapa ke 
sulitan dunia, maka Allah swl akan 
menghilangkan satu kesulitan dan 
beberapa kesulitan di hari Kiamai. 
Dan Allah akan selalu menolong 
hamba-Nya, selama ia mau me 
nolong saudaranya." 

Hadis sahih mengatakan: "Baran,g 
siapa yang mengutangkan se 
banyak dua kali karena mens 
harapkan rida Allah swt., maka m 
akan mendapatkan pahala sebesai 
menyedekahkan salah satunya." 
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Bersedekah itu lebih utama daripada 
mengutangi; Lain halnya dengan 
pendapat sebagian ulama. 

Hukum sunah tersebut jika peng- 
utang dalam keadaan tidak terjepit; 
jika ia sudah dalam keadaan terjepit, 
maka member! utang kepadanya 
hukumnya wajib. 

Haram berutang bagi orang yang 
tidak dalam keadaan terjepit, di 
mana dari segi lahimya ia tidak dapat 
melunasi utangnya dengan seketika 
atas utang yang pelunasannya secara 
kontan, dan melunasi setelah sampai 
waktu pembayarannya atas utang 
yang diangsur pembayarannya. 

Sebagaimana hukum haram meng¬ 
utangi terhadap orang yang diyakini 
atau diperkirakan, bahwa ia akan 
menggunakan utangan tersebut 
untukmaksiat. 

Iqradh (mengutangi) dapat terwujud- 
kan dengan ijab, misalnya, "Aku 
utangkan ini kepadamu", atau 
"Kumilikkan ini kepadamu dengan 
syarat kamu harus mengembalikan 
sebesar itu", "Ambillah ini dan 
kembalikan lagi gantinya", atau 
"Gunakan ini untuk kebutuhanmu 
dan kembalikanlah gantinya". 

Jika kata-kata "dan kembalikanlah 
gantinya" dibuang, maka berlaku 
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qya 
garrigai kinayah, sedang perkataan 

ata_iya "Ambillah" adalah tidak jadi 
u» ganggur), kecuali telah didahuluf 

di^ata-kata: "Utangkanlah ini kepada 
maka sebagai utang, atau 

didahului oleh kata-kata, "Berikan 
lah ini kepadaku", maka sebagai 
hibah. Jika menyingkat dengan kata 
kata, "Kumilikkan ini kepadamu" 
dan tidak bemiat (bermaksud) minia 
gantinya, maka sebagai hibah; dan 
jika bermaksud minta ganti, maka 
sebagai kinayah qardh. 

Jika kedua belah pihak bercekcok 
mengenai ada maksud penggantiau 
atau tidak (dalamueapan, "Kumilik 
kan ini kepadamu"), maka yang 
dibenarkan adalah orang yang 
menyerahkan barang, sebab dialali 
yang lebih mengetahui maksud 
hatinya, tetapi jika yang dipercck 
eokkan tentang ada atau tidak 
penuturan ganti, maka yang dibenai 
kan adalah pihak penerima barang 
yang mendakwa tidak disebutkau 
penuturan ganti, karena keadaan 
belum adalah merupakan asal ki* 
jadian yang ada dan karena shighat 
(pertanyaan) adalah jelas dalatn 
perkara yang didakwakan. 

Jika seseorang berkata kepada orang 
yang mudarat, "Aku memberium 
makan dengan maksud kamu ham * 
menggantinya", lalu orang itu meiig 
ingkarinya, maka yang dibenarkan 
adalah orang yang memberi mak.ui 
karena untuk mendorong agar orang 
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orang mau melakukan perbuatan 
terpuji ini. 

Apabila seseorang berkata, "Aku 
telah hibahkan kepadamu dengan 
janji kamu hams menggantinya", 
lalu penerima mengatakan "gratis", 
maka yang dibenarkan adalah pihak 

penerima. 

Jika seseorang berkata, "Belikan aku 
roti dengan uang dirhammu", lalu 
dibelikan, maka uang dirham ter- 
sebut sebagai utang, bukan hibah, 
menumt pendapat Al-Muktamad. 

Qiradh bisa terwujudkan harus 
dengan qabul yang bersambung 
dengan ijab, misalnya, "Kuutangkan 
barang ini", atau "Aku terimapengu- 
tangan barang ini". 

Memang demikian, tetapi Al-Qardhu 
Al-Hukmi (utang dari segi akibat 
hukumnya; yaitu kewajiban me- 
ngembalikan dalam jumlah yang 
sama) adalah tidak membutuhkan 
ijab-qabul, misalnya menafkahi bayi 
temuan yang membutulikan nafkah, 
memberi makan orang yang ke- 
laparan dan memberi pakaian orang 
yang telanjang. 

Termasuk Qardhul Hukmi adalah 
memerintah orang lain agar mem- 
berikan sesuatu miliknya, di mana 
kepentingannya kembali kepada 
orang yang memerintah; misalnya 
memerintah orang lain agar memberi 
sesuatu kepadapenyair (agar penyair 

Bab Jual Beli 251 

fikrifajar.wordpress.com 



itu tidak menghina orang yaup 
memerintah), orang yang zalim 
(agar tidak berbuat jahat kepada at ai \> 
yang memerintah), memberi makan 
orang yang fakir atau menebm 
tahanan dan ucapan "perbaikilah 
rumahku". 

Segolongan ulama berkata: Dalam 
utang tidak disyaratkan ada ijab 
qabul; Pendapat ini dipilih oleh AI 
Adzra’i dan katanya: Kebolehau 
Mu'athah dalam jual beli adalali 
dikiaskan dalam utang (qardh). 

Hanya saja kebolehan utang-piutam 
itu (disyaratkan) dari pemberi utaiip 
(muqridh) yang ahli tabarru'i oraiif 
yang mempunyai wewenang menla 
sarufkan hartanya secara suka rel.i > 
dalam barang yang sah digunak$u 
muslam fih, baik berupa binatanp 
ataupun lainnya, sekalipun berupa 
emas-perak yang tidak mumi. 

Memang begitu, tetapi hukumnyn 
sah utang roti, adukan roti dan rag* 
pemasam (barang-barang ini tidal 
sah menjadi muslam fih). Menumi 
pendapat Al-Aujah: Tidak dt 
perbolehkan berutang ragi until t 
membuat air susu yang telah masam 
menjadi mengendap; hal mi 
dikarenakan kadar masam yaup 
dimaksudkan. 
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Jika seseorang berkata, "Utangilah 
aku sepuluh", lalu pemberi utang 
menjawab, "Ambillah itu dari si 
Fulan"; maka jika sepuluh tersebut 
adalah milik pemberi utang yang ada 
pada Fulan (misal dititipkan), maka 
boleh dan sah akad qardhu tersebut. 
Jika sepuluh tersebut bukan titipan 
yang ada pada Fulan, maka ia hanya 
sebagai wakil untuk mengemhali 
kannya, dan selanjutnya ia liarus 
memperbarui akad utang-piutang- 

nya. 

Tanpa ada daruraf, bagi wali dila- 
rang mengulangkan harta maulinya. 
Akan tetapi bagi hakim diperboieh- 
kan mengulangkan harta mahjur 
alaih tanpa ada darurat, karena 
banyak tugas yang dipikul olehnya. 
Dengan cacalan: Pengutang adalali 
orang yang dapat dipercaya lagi 

kaya. 

Pengutang sudah dianggap memiliki 
harta itu atas izin pemberi utang, 
sekalipun ia belum menlasarufkan, 
sebagaimana halnya dengan barang 

hibah. 

" * x \(~ Kata Guru kila: Menurut pendapat 
•* ^ Al-Aujah, bahwa bingkisan-bing- 

» / , kisan yang biasa diberikan pada hari 
aIJ bahagia, adalah hibah, bukan 
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utangan, sekalipun ada kebiasaan 
mengembalikan yang sepadan. 

Jika seseorang menafkahi saudara- 
nya yang sudah pandai (rasyid) atau 
keluarganya selama beberapa tahun, 
sedang ia diam saja (tidak mengata- 
kan sebagai utang), maka ia tidak 
boleh minta gantinya; Demikianlah 
menumt pendapat Al-Aujah. 

Bagi Muqridh (pemberi utang) boleh 
menarik kembali barang yang ia 
utangkan, selagi harta tersebut masih 
menjadi milik Muqtaridh (peng- 
utang), sekalipun harta itu sudah 
pemah lepas dari milik Muqtaridh 
dan kembali lagi kepadanya; Demi¬ 
kianlah menurut pendapat Al-Aujah. 

Lain halnya jika barang tersebut 
sudah ada kaitannya dengan hak 
lazim -seperti gadai dan kitabah-; 
maka ia tidak boleh menarik kembali 
harta itu. Akan tetapi, jika barang itu 
oleh muqtaridh hanya disewakan, 
maka bagi muqridh boleh menarik- 
nya lagi. 

Wajib bagi muqtaridh mengembali- 
kan barang yang sepadan atas utang 
yang sepadan; Yaitu uang emas/ 
perak dan biji-bijian, sekalipun uang 
tersebut telah dibatalkan oleh pengu 
asa, karena dengan mengembalikan 
uang itulah yang lebih mendekan 
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pada hak muqridh. Wajib juga 
mengembalikan bentuk sepadan 
untuk utang barang Mutaqawwam; 
Yaitu binatang, pakaian dan mutiara. 

Bagi muqridh tidak wajib mau 
menerima barang pengembalian, 
yangjelek dari utangan yang bagus; 
Tidak wajib menerima barang pe¬ 
ngembalian mitsli di lain tempat 
pengutangan, jika ketidakmauannya 
ada tujuan yang dibenarkan, misal- 
nya untuk mengangkut barang ter- 
sebut dari tempat penyerahan ke 
tempat pengutangan dibutuhkan 
biaya, sedang muqtaridh tidak mau 
menanggungnya, atau tempat pe¬ 
nyerahan tersebut dikhawatirkan 
keselamatannya. 

Bagi muqtaridh tidak wajib me- 
nyerahkan barang pengembalian 
utangnya di tempat selain tempat 
berutang dahulu, kecuali untuk 
membawa barang tersebut tidak 
membutuhkan biaya, atau ada biaya, 
tetapi pihak muqridh mau menang¬ 
gungnya. (Sekalipunbagi muqtaridh 
tidak wajib menyerahkannya di lain 
tempat pengutangan dahulu), tetapi 
bagi muqridh boleh menuntut se- 
jumlah harga barang yang diper- 
hitungkan di tempat ia mengutang- 
kan dahulu, berdasarkan harga pada 
waktu penuntutan tersebut atas 
barang yang membutuhkan biaya 
dalam pengangkutannya dan pihak 
muqridh tidak menanggungnya, 
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karena kebolehan meminta ganti 
barang yang diutangkan. 

Boleh bagi muqridh menerima 
kemanfaatan yang diberikan oleh 
muqtaridh tanpa disyaratkan 
sewaktu akad; misalnya kelebihan 
ukuran atau mutu barang pengem- 
balian dan pengembalian lebih bagus 
daripada yang diutangkan. 

Bahkan melebihkan pengembalian 
utang adalah disunahkan, berdasar- 
kan sabda Nabi saw.: "Sesungguh- 
nya yang paling baik di antara 
kalian, adalah yang paling baik 
dalam membayar utang. tt 

Bagi muqridh tidak makruh me- 
ngambil kelebihan tersebut, sebagai- 
mana halnya menerima hadiah, 
sekalipun berupa barang ribawi. 

Menurut pendapat Al-Aujah: Se- 
sungguhny a muqridh dapat memiliki 
tambahan tersebut tanpa mengatakan 
sesuatu, karena tambahan itu cuma 
mengikuti yang lain, dan menyerupai 
hadiah. Jika muqtaridh yang me- 
ngembalikan lebih banyak daripada 
yang ia utang dan mendakwa hal itu 
ia lakukan karena mengira bahwa 
utangnya memang sebanyak itu, 
maka diambil sumpahnya, lalu boleh 
meminta kelebihan tersebut. 
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Adapun utang-piutang dengaii di- 
syaratkan ada kemanfaatan bagi 
muqridh, adalah tidak sah (fasid), 
karena berdasarkan hadis Nabi saw.: 
"Setiap utang-piutang yang me- 
narik kemanfaatan untuk muqridh 
adalah riba." Kedaifan hadis 
tersebut bisa ditambal dengan 
keberadaan hadis lain semakna 
dengannya, yang diriwayatkan oleh 
segolongan sahabat Nabi saw. 

Termasuk riba: Mengutangi semisal 
orang yang menyewa miliknya 
dengan harga penyewaan yang lebih 
tinggi lantaran utang tersebut, jika 
penyewaan itu sebagai syarat untuk 
mendapatkan utangan, karena 
qardhu seperti ini hukumnya haram 
secara ijmak. Kalau tidak menjadi 
syarat (ketika bertransaksi), maka 
menurut kami (segolongan Syafi'i- 
yah) adalah makruh hukumnya dan 
haram menurut kebanyakan ulama; 
Demikianlah menurut penuturan As- 

Subki. 

Boleh mengutangi dengan syarat ada 
gadai atau penanggung. Jika sese- 
orang berkata, "Utangilah orang ini 
seratus dan akulah yang menang- 
gungnya", lalu mengutangi seratus 
atau sebagiannya, maka menurut 
pendapat Al-Aujah orang tersebut 
adalali penanggungnya; karena ada 
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hajat untuk menanggungnya, seba 
gaimana bila berkata, ’’Lemparkan 
lab barang-baraiigmu ke laut dan 
sayalah penanggungnya." 

258 Fat-hul Muin 

Kata Al-Baghawi: Jikapemilik harta 
mendakwakan sebagai utang dan 
pengambil (penerima) meridakwa- 
kaii sebagai titipaii (di mana terjadi 
kerusakan pada harta tersebut), 
maka yang dibenarkan adalah pene¬ 
rima harta, karena menurut asalnya 
adalah tidak ada tanggungan. Lain 
halnya dengan pendapat yang ada 
dalamAZ-Anwar. 

Rahn (gadai) ialah: Menjadikan 
barang yang sah dijual sebagai 
kepercayaan utang, di mana akan 
dibayar daripadanya, jika terpaksa 
tidak dapat melunasi utang. Karena 
itu, tidak sah menggadaikan barang 
wakaf dan budak Ummu walad. 
Gadai dapat sah karena ada ijab dan 
qabul, seperti: "Kugadaikan barang 
ini" dan "Kuterima penggadaian 
barang ini". 

Sebagaimana yang telah lewat dalam 
jual beli, di sini diisyaratkan pula ada 
persambungan antara ijab dan qabul, 
serta kecocokan maknanya. Di 
dalam Bab Gadai juga terjadi per- 
selisihan ulama tentang Mu'athah. 
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Gadai (dapat dihukumi sah, jika) 
dilakukan oleh ahli tabarru'. Karena 
itu, bagi ahli -balk itu ayah, kakek, 
pemegang wasiat ataupun hakim- 
tidak diperbolehkan menggadaikan 
harta anak kecil atau x>rang gila, 
sebagaimana mereka tidak boleh 
menerima gadai atas nama kedua 
orang tersebut, kecuali karena 
darurat atau ada keuntungan yang 
jelas; Maka dalam keadaan seperti 
ini mereka boleh menggadaikan dan 
menerima gadai. 

(Contoh menggadaikan dan mene¬ 
rima gadai karena darurat) adalah: 
Wali menggadaikan sesuatu (milik 
mauli) sebagai jaminan utang yang 
akan diiunasi dari hasil bumi yang 
sedang ditunggu atau pembayaran 
utang seseorang; Atau wali me¬ 
nerima gadai sebagai jaminan utang 
yang diberikan atau barang milik 
maulinya yang dijual dengan harga 
berangsur karena darurat peram- 
pokan atau lainnya; Sebab dalam 
keadaan seperti ini, menerima gadai 
sudah menjadi kelaziman. 

(Gadai tetap sah), sekalipun barang 
yang digadaikan itu berupa milik 
sebagian yang umum (belum di- 
tentukan), atau barang pinjaman, 
sekalipun dalam akad pinjam- 
meminjam dahulu tidak dijelaskan 
lafalnya untuk digadaikan, misalnya 
pemilik barang berkata, "Gadaikan 
pinjaman ini untuk jaminan utang- 
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mu", karena denganbaraug itu telali 
dapat digunakan sebagai keper 
cayaan. 

Sail meminjamkan uang emas atau 
perak untuk digadaikan menurul 
beberapa pandangan, sekalipun kita 
melarang meminjamkannya untuk 
selain itu. 

Berarti sail hukumnya menggadai- 
kan barang pinjaman dengan seizin 
pemiliknya, dengan syarat pemilik 
barang mengetahui penerima gadai, 
jenis dan jumlah utang. 

Tetapi tercatat dalam Al-Jawahir: 
Apabila pemilik berkata, "Gadai- 
kanlah budakku dengan seberapa 
besar utangmu", maka sah digadai¬ 
kan dengan harga di atas harga 
budak itu; -habis-. 

Apabila pemilik barang telah me- 
nentukan jumlah utang, lalu barang 
itu digadaikan dengan nilai utang di 
bawah yang ditentukan, maka sah 
gadainya, dan bagi pemilik barang 
tidak boleh menarik barangnya 
setelah penerima gadai mengambil 
barang gadai pinjaman tersebut. 
Apabila barang itu rusak di iangan 
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penggadai, maka ia wajib menang- 
gungnya, karena dalam hal ini ia 
sebagai peminjamnya; Begitulah 
ittifak ulama. Kalau rusak di tangan 
penerima gadai, tidak wajib me- 
nanggungnya, karena penerima 
gadai adalah orang yang dipercaya 
dan haknya tidak dapat gugur dari 
tanggungan penggadai. 

Tetapi, jika peminjam barang ter- 
sebut menggadaikan dengan cara 
fasid akadnya, maka ia wajib me- 
nanggung kerusakannya dengan 
menyerahkannya kepada murtahin; 
Demikianlah yang dikatakan oleh 
tidak hanya satu ulama. 

Barang pinjaman yang telah dijadi- 
kan gadai dapat dijual setelah mas a 
pembayaran utang (sedang utang 
belum terbayar), dengan cara mem- 
bicarakan terlebih dahulu terhadap 
pemiliknya, lalu pemilik barang 
tersebut meminta sejumlah barang 
yang telah teijual itu kepada orang 
yang menggadaikannya. 

Rahn (gadai) tidak sah jika di situ 
disyaratkan sesuatu yang merugikan 
penggadai atau penerima gadai, 
misalnya barang gadai tidak boleh 
dijual, padahal masa pembayaran 
sudah tiba, atau boleh dijual hanya 
dengan harga yang lebih tinggi 
daripada harga umum. 
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Atau seperti syarat ada kemanfaatan 
barang gadai pada penerima gadai 
Contohnya, kedua belah pihak 
mensyaratkan bahwa tambahan- 
tambahan yang terjadi -misalnya 
buah pohon gadai- adalah ikut terga- 
daikan. 

Maka, gadai dalamketiga bentuk di 
atas hukumnya tidak sah. 

Akad gadai belum dianggap jadi 
-sebagaimana halnya dengan hibah-, 
kecuali setelah murtahin menerima 

gadai sebagaimana penerimaan 
mabi dalam B ab Jual Beli yang telah 
lewat, dan mendapat izin dari rahin 
yang ahli tabarra'. 

Pencabutan Cembali atas gad, 
' sebelum penerimaan murtahin terha 
S » A f /s 

s m * 

9 OSS 4 Oy St 

*>/ 
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sebelum penerimaan murtahin terha 
dap barang gadai, dapatlah terjad 
dengan tasaruf yang dapat meng- 
hilangkanhak milik, misalnya tribal 
dan penggadaian terhadap orans 
lain; bukan dengan disetubuhi (bagi 
budak perempuan), dikawinkan, 
rahin/murtahin mati dan marhun 
(barang gadai) yang lari. 
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Kekuasaan atas marhun pada galib- 
nya terjadi setelah lestari akad 
adalah terletak di tangan murtahin, 
dan kekuasaan ini adalah kepercaya- 
an (amanat), sekalipun utang telah 
terlunasi. 

Karena itu, murtahin tidaklah ber- 
kewajiban menanggung (atas ke- 
rusakan marhun), kecuali jika ia 
berbuat gegabah (lalim); misalnya ia 
tidak mau mengembalikan marhun, 
padahal utang telah dilunasi. 

Murtahin -seperti halnya penyewa- 
dapat dibenarkan dengan sumpahny a 
atas pengakuanrusak marhun,. tetapi 
ia tidak dapat dibenarkan atas 
pengakuan bahwa ia telah mengem¬ 
balikan marhun, karena murtahin 
(penyewa) membawa barang untuk 
kepentingan din mereka sendiri, ka- 
renanya mereka laksana peminjam. 

Lain halnya dengan orang yang 
dititipi dan wakil. Dengan rusaknya 
marhun tersebut, tiada sedikit pun 
piutangnya yang gugur. 

Jika murtahin lupa tentang marhun, 
semacam kitab yang dimakan anai- 
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anai (rayap), atau diletakkan di 
tempat yang diperkirakan akan 
teijadi petaka tersebut, maka ia hams 
menanggungnya lantaran gegabah. 

Kaidah: 

Hukum akad fasid (rusak) yang 
dikerjakan oleh orang pandai berbuat 
(rasyid), adalah seperti hukum akad 
yang sah dalam hubungan ada dan 
tidaknya tanggungan, karena akad 
yang sah saja -misalnya jual beli dan 
qard-jika udah serah lerima barang 
ada kewajiban menanggungnya, 
maka apalagi dengan akad yang 
rusak (fasid). 

Atau tidak ada kewajiban me- 
nanggung -misalnya barang gadai, 
sewaan dan hibah , maka dengan 
akad yang rusak, tidaklah mewajib- 
kan penanggungan. 

Cabang: 

Jika seseorang menggadaikan se- 
suatu dan mensyaratkan bahwa 
setelah satu bulan barang tersebut 
dinyatakan telah terbeli oleh 
murtahin menerima penyerahannya, 
maka ia tidak wajib menanggung 
barang tersebut sebelum waktu 
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berjalan satu bulan, sekalipun 
diketahui bahwa akad tersebut 
hukumnya rusak (fasid); Demikian- 
lah menurut pendapat Al-Muktamad. 

Menanggungnya setelah lewat satu 

bulan, sebab setelah masa tersebut 
status barang gadai berubah menjadi 
jualan atau pinjaman yang rusak 
keduany a, kerena terjadi kepindahan 
status gadai pada habis bulan itu. 

Jika seseorang berkata, "Kugadaikan 

kepadamu dan jika aku tidak bisa 
melunasi utangku di waktu pem- 
bayarannya, maka barang tersebut 
menjadi jualan untukmu", maka 
rusaklah akad jual beli, tetapi 
gadainy a tetap sah menurut beberapa 
tinjauan hukum, sebab rahin tidak 
mensyaratkan sesuatu dalam akad 

tersebut. 

Bagi murtahin, setelah sampai masa 
pelunasan utang berhak meminta 
dijual barang gadai atau menagih 
piutangnya bila barang tidak dijual. 
Bagi rahin tidak harus menjual 
barang tersebut, tetapi murtahin 
berhak menuntut kepadanya salah 
satu dari dua hal tersebut setelah 
masa pembayaran utang. 
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Hanya saja rahin boleh menjual 
marhun atas izin murtahin, jika 
memang ada hajat untuk itu, karena 
sesungguhnya murtahin mempunyai 
hak atas barang itu. Pihak murtaltin 
diprioritaskan dalam penerimaan 
pembayaran utang dari harga barang 
itu (karena haknya berkaitan dengan 
barang tersebut) daripada pemberi- 
pemberi utang yang lain. 

Jika murtahin tidak mau memberi 
izin penjualannya, maka kepada 
hakim berkata, "Izinkanlah ia men¬ 
jual barang itu atau bebaskanlah ia 
dari utangnya". 

Hakim harus memaksa rahin -dengan 
memenjarakan atau lainnya- agar 
melakukan salah satu dari dua 
altematif di atas (menjual barang 
gadai untuk melunasi utangnya atau 
melunasinya), jika ia membangkang. 

Jika penggadai masih membangkang 
atau ia tidak ada, sedangkan harta 
yang dimiliki untuk melunasi utang¬ 
nya hanyalah barang gadai itu, maka 
hakim haras menjual barang tersebut 
dengan cara paksa setelah terbukti 
ia mempunyai utang, barang itu 
miliknya, terjadi akad rahn (gadai) 
dan barang gadai ada dalam wilayah 
kekuasaan hakim, lalu dari harga 
penjualan barang tersebut hakim 
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melunasi utang penggadai. Hal ini 
dilakukan karena untuk menolak 
mudarat atas diri murtahin. 

Jika sudah sampai waktu pem¬ 
bayaran utang, bagi murtahin boleh 
menjual barang gadai dengan izin 
penggadai dan penjualan dilakukan 
di depannya. Lain hainya dengan 
penjualan yang dilakukan ketika 
penggadai tidak hadir. 

Tetapi, jika penggadai telah me- 
nentukan harga barang tersebut, 
maka secara mutlak sah jual beliny a, 
lantaran tidak ada kecurigaan. 

Apabila kedua belah pihak men- 
syaratkan agar yang menjual barang 
tersebut adalah pihak ketiga sewaktu 
pembayaran utang telah tiba, maka 
pihak ketiga boleh menjualnya 
dengan harga umum secara kontan. 

Dalam hal ini, orang ketiga tidak 
disyaratkan membicarakan penjual 
dengan rahin (penggadai), sebab 
menurut hukum asal bahwa izinnya 
tetap berjalan terus, tetapi ia di¬ 
syaratkan mengadakan pembicaraan 
dengan pihak murtahin, sebab ter- 
kadang ia menangguhltan pem¬ 
bayaran piutang atau membebaskan- 

nya. 

Bagi pemilik marhun -baik itu rahin 
atau orang yang meminjamkannya-, 
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wajib menanggung biaya maihun, 
misalnya nafkah dan pakaian budak, 
makanan binatang, upah mencari 
budak yang melarikan diri, sewa 
tempat menyirnpan dan biaya per- 
baikan (marhun); Demikianlah biaya 
menurut ijmak. Lain halnya dengan 
pendapat Al-Hasan Al-B ashri yang 
syadz (langka). 

Jika pemilik itu tidak ada di tempat 
atau melarat, maka murtahin me- 
laporkan pada hakim, lalu atas ijin 
darinya, murtahin boleh membiayai 
marhun, agar marhun sebagai gadai 
dari nafkah (pembiayaan marhun), 
di samping sebagai gadai dari utang. 

Jika murtahin berhalangan meminta 
izin kepada hakim dan ia telah 
mempersaksikan pembiayaan ter- 
sebut guna dapat meminta ganti pada 
rahin, maka ia nanti bisa mendapat- 
kan ganti dari pembiayaan itu. Kalau 
ia tidak mempunyai halangan untuk 
meminta izin kepada hakim terlebih 
dahulu, maka nanti ia tidak bisa 
mendapatkan ganti pembiayaan 
tersebut. 

Setelah terjadi akad gadai, bagi 
pemilik barang tidak diperbolehkan 
menjual, mewakafkan dan meng- 
gadaikannya kepada orang lain, agar 

tidak terjadi perebutan murtahin. 
Tidak boleh pula menyetubuhi budak 
perempuan yang digadaikan tanpa 
izin murtahin, sekalipun tidak 
menyebabkan kehamilan, karena 
untuk menutup pintu persetubuhan 
secara totalitas. Lain halnya dengan 
pemanfaatan-pemanfaatan seks yang 
lain; maka adalah halal jika aman 
dari persetubuhan. Tidak boleh juga 
mengawinkan budak perempuan 
yang digadaikan, sebab hal ini akan 
mengurangi harganya. 

Jika pengawinan tersebut dengan 
murtahin atau seizinnya, maka bagi- 
rahin tidak haram melaksanakanny a. 

Demikian juga tidak diperbolehkan 
menyewakannya kepada selain 
murtahin tanpa izin darinya, jika 
mas a penyewaan itu melampaui 
masa pembayaran utangnya. 

B agi pemilik barang (baik rahin sen- 
diri atau orang yang nieminjamkan) 
boleh memanlaatkannya dengan 
mengendai ai atau menempati, tetapi 
tidak boleh membuat bangunan dan 
aienanam di atas tanali yang ter- 
gadaikan. Tetapi jika ulang itu belum 
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sampai waktu pelunasannya dan ia 
berkata, "Akan kucabut bangunan 
atau tanaman itu ketika telah datang 
pelunasan utang", maka hal itu 
diperbolehkan baginya. 

Adapun persetubuhan murtahin 
dengan budak perempuan sekalipun 
atas izin perailiknya, adalah di- 
hukumi zina, jika ia telah mengetahui 
keharamannya. Karena itu, ia wajib 
dikenai hukuman had, dan wajib 
membayar mahar, jika budak ter- 
sebut tidak menyerahkan diri dengan 
sepenuhnya untuk disetubuhi dalam 
keadaan mengetahui keharamannya. 

Mengenai keterangan yang dikata- 
kan riwayat Atha’, bahwa budak 
tersebut boleh disetubuhi atas izin 
pemiliknya, adalah sangat daif 
(lemah). Bahkan ada yang mengata- 
kan, bahwa riwayat di atas adalah 
dusta. 

Qadhi Ath-Thayyib An-Nasyiri 
ditanya tentang hukum dari kebia- 
saan wanita yang menerima gadai 
berupa perhiasan dengan izin me- 
makainya, maka jawab beliau: Bagi 
murtahin tersebut tidak wajib 
menanggung (kerusakan) atas 
pemakaian barang tersebut, karena 
penerimaan gadai seperti itu di- 
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hukumi sebagai sewa-menyewa 

yang fasid. 

Hai itu berdasarkan bahwa wanita 
yang memberi utang tersebut mau 
memberinya (mengutangkannya) 
jika ia menerima gadai dan me- 
makainya, maka pemberian utang itu 
sebagai penukar yang rusak terhadap 
kebolehan memakai barang gadai 
yang berupa perhiasan tersebut. 

Jika terjadi percekcokan antara rahin 
dengan murtahin mengenai terjadi 
atau tidak akad gadai, sebagaimana 
seseorang berkata, "Engkau telah 
menggadaikan barang ini kepadaku", 
lalu pihak yang lain mengingkarinya; 
atau mengenai ukuran marhun, 
misalnya, "Engkau menggadaikan 
bumi berikut pohonnya", lalu pihak 
yang lain berkata, "Hanya buminya 
saja"; atau mengenai utang yang 
dijamin dengan gadai tersebut 
misalnya, "dengan utang 2.000,-", 
lalu pihak lain mengatakan, "dengan 

utang 1.000,-"; maka untuk semua 
itu yang dibenarkan adalah rahin 
disertai sumpah, sekalipun barang 
gadai (marhun) berada di tangan 
murtahin, karena menurut hukum 
asal adalah tidak terjadi apa yang 
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didakwakan murtahin. 

Jika murtahin mendakwakan marhui i 

yang ada di tangannya, bahwa la 

mengambiinya dengan seizin rahin, 

lalu rahin mengingkarinya dan 

berkata, "Engkau telah menggasab- 

nya", "Barang itu kupinjamkan 

kepadamu", atau "Kusewakan ke- 

padamu", maka dengan car a her- 

sump ah rahin dapat dibenarkan 

dalam perlavvanan tersebut. 

Cabang: 

Jika ada orang mempunyai utang 

2000,- kepada orang lain. Adapun 

yang 1000,- memakai gadai, sedang 

yang 1000,- lagi memakai penang- 

gung, lalu ia membayar 1000,- dan 

berkata, "Yang kubayar adalah yang 

bergadai", maka dia dapat dibenar¬ 

kan dengan sumpahnya, karena orang 

yang membayar itu lebih mengetahui 

maksud dan carapembayarannya. 

"•zt 

Dari keterangan di atas, jika peng- 

utang menyerahkan sesuatu kepada 

pemberi utang dengan maksud 

pembayaran utang, maka jadilah 

arahnya, sekaiipun pemberi utang 

mengiranya sebagai hadiah; Demiki- 

272 Fat-hul Mum 

fikrifajar.wordpress.com 

anlah kata para ulama. 

Kemudian, jika yang membayar 

1000,- di atas tidak dimaksudkan 

sesuatu di waktu menyerahkannya, 

maka jumlah tersebut dapat di- 

jadikan pembayaran, yang mana ia 

sukai (yang bergadai maupun yang 

btrkafd), karena penentuan diserah- 

kan pada dirinya. 

Penyempurna: 

Muftis -yaitu orang yang mempunyai 

utang kepada orang lain, yang lebih 

banyak daripada harta miliknya dan 

telah tiba masa pembayarannya, 

adalah dicegah mentasarufkan harta- 

nya atas permohonan diri sendiri 

atau para pemberi utang. 

Dengan adanya pencegahan tersebut, 

maka hak-hak para pemberi utang 

(pemiutang) bertalian dengan harta 

muflis. Karena itu, ia tidak sah men¬ 

tasarufkan hartanya pada hal-hal 

yang dapat merugikan mereka, 

misalnya wakaf dan hibah; juga tidak 

sah jual belinya, sekaiipun terhadap 

para pemiutangnya dengan per- 

hitungan utangnya kepada mereka 

tanpa seizin hakim. 

Sah ikrar (pengakuan) muflis atas 

benda atau utang yang bertalian 

kewajibannya dengan sesuatu se- 

belum dilaksanakan pengampuan. 
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Simah bagi hakim secepatnya men- 
jual harta muflis -sekalipun berupa 
ruiriah dan budak pelayan dirinya- 
di hadapan dirinya dan para j>emi- 
utang, lalu membagi hasil penjualan 
itu kepada mereka. Penjualan seperti 
ini sebagaimana menjual harta orang 
yang tidak man membayar hak orang 
lain yang wajib ditunaikan. 

Bagi hakim berhak memaksa orang 
yang enggan membayar kewajiban- 
ny a dengan cara ditahan atau lainnya 
dan bermacam-macam bentuk takzir. 

Pengutang mukalaf yang diketahui 
mempunyai harta, adalah boleh 
dipenjarakan. Ayah/ibu ke atas dari 
jalur ayah/ibu tidak boleh dipenjara 
lantaran berutang pada anak turun- 
nya; Lain halnya dengan pendapat 
yang ada dalam kitab Al-Hawi (Ash- 
Shaghir) yang mengikuti Al-Ghazali. 

Jika sudah ada ketetapan keme- 
laratan pengutang, maka ia tidak 
boleh dipenjara atau ditagih terus- 
menerus, akantetapi diundur sampai 
ia mampu membayamya. 

fikrifajar.wordpress.com 

Pemberi utang berhak menagih 
pengutang yang belum ada ketetapan 
kemelaratannya, selagi pengutang 
tidak memilih dipenjara; Jika ia 
memilih dimasukkan penjara, maka 
dituruti keinginannya itu. Tentang 
biaya penahanan dan penjaga tahan- 
an, adalah menjadi beban pengutang. 

Hakim berhak melarang orang 
tahanan menghibur diri dengan 
percakapannya, menghadiri salat 
Jumat dan bekerja sebagai buruh, 
jika berpendapat bahwa yang demi- 
kian itu membawa maslahat. 

Bagi pemberi utang tidak boleh 
melaparkan perut pengutang dengan 
cara tidak memberinya makan; 
Demikianlah seperti yang difatwa- 
kan oleh Guru kita, Az-Zamzami. 

Bagi pemiutang muflis yang diampu 
atau mati, boleh menarik harta 
dagangannya seketika, jika masih 
ada pada milik muflis dan tidak ada 
kaitannya dengan hak tetap orang 
lain (misalnya gadai) serta utang 
telah tiba masa pembayarannya, 
sekalipun dagangan itu berupa telor 
yang telah mulai menetas, biji-bijian 
yang mulai tunibuh atau tanaman 
yang biji-bijinya sudah menua, 
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karena tambahan- tambahan tersebui 
terjadi dari hartanya sendiri. 

Pencabutan kembali akad jual bell 

sudah dapat terwujudkan dari pihak 

penjual -walaupun tanpa qadhi- 

dengan semacam ucapan, "Ku- 

fasakb (kutarik) kembali mabi"', 

tetapi tidak wujud dengan cara 

semacam menjual dan memerdeka- 
kan mabi' tersebut. 

PASAL: 

Orang yang gila dicegah men- 

tasarufkan hartanya (hijr) sampai 

sembuh kembali, sedangkan kanak- 

kanak sampai balig; yaitu tepat usia 

15 tahun Qamariyah dengan dua 

orang saksi yang adil lagi bijaksana 

atau setelah mengeluarkan air mani 

atau darah haid. Sedang kemung- 

kinan untuk mengalami dua hal ini 

adaiah setelah usia sempuma 9 tahun. 

Orang yang mengaku telah balig 

dengan keluar mani atau haid, adaiah 

dapat dibenarkan tanpa disumpah, 

sekalipun pengakuan tersebut berada 

di tengah percekcokan, sebab ke- 

baligan seperti itu hanya dialah yang 

mengalami (mengetahui)nya. 

Tumbuh rambut kelamin yang leba 

sekira membutuhkan untuk dipotong, 

adaiah tanda kebaligan orang kafir 

berdasarkan usia atau ihtilam, baik 

itu laki-laki maupun perempuan. 

Tanda yang ada pada orang kafir di 
atas juga diterapkanpada anak orang 

yang tidak diketahui keislamannya, 

(tetapi) orang yang tidak diketahui 

umumya oleh orang lain, tanpa tanda 

di atas (tumbuh rambut kelamin) 

tidak dapat diterapkan padanya 

(untuk menunjukkan kebaligannya); 

Begitulah menurut beberapa tinjauan 
hukum (Al-Aujuh). Ada yang 

mengatakan: Tanda di atas juga 

berlaku untuk orang Islam. 

Para ulama menyamakan rambut 

ketika yang tumbuh lebat dengan 

rambut kelamin di atas. 

Jika anak kecil telah menjadi pintar 
(cerdas), maka hartanya diserahkan 

kepadanya. 

Yang dimaksud Rusyd adaiah keca- 
kapan untuk beibuat kemaslahatan 

agama dan harta, misalnya ia tidak 

melakukan perbuatan haram yang 
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dapat menghilangkan 'adalah-nya. 
dengan mengeijakan dosa besar atau 

kecil secara terus-menerus, yang 
maksiatnya lebih dominan daripada 

taatnya; dan misalnya ia tidak 

menyia-nyiakan hartanya dengan 

bermuamalah yang mengakibatkan 

kerugian besar, atau dengan mem- 

belanjakannya pada perkara yang di- 

haramkan, sekalipunhanya sepeser. 

Adapun pentasarufannya dalam 
sedekah, bentuk-bentuk kebaikan, 

(membeli) makanan, pakaian dan 
hadiah yang tidak selayaknya untuk 

dirinya, adalah tidak dinamakan 
tabdzir. 

Setelah seorang gila sembuh kembali 

dan anak menjadi balig sekalipun 

belumrasyid, maka menjadi sah Is¬ 
lam, talak, khuluk dandemikian juga 

tasaruf kehartaan, jika dilakukan 
setelah rusyd. 

Yang menjadi wali anak kecil adalah 

ayahnya yang adil, kakek hingga ke 

alas, pemegang wasiatnya, lalu 

// y // » ,/ hakim penguasa daerah di mana anak 

tersebut berada dan dapat dipercay a. 

Kemudian, jika hartanya berada di 

daerah lain, maka wali hartanya 

adalah hakim penguasa harta itu 

berada dalam hal: Penjagaan, pen- 

jualan dan menyewakannya, jika 

dikhawatirkan terjadi kerusakan 

terhadap harta itu. (Kalau orang-orang 

tersebut tidak ada), maka walinya 

adalah orang-orang saleh daerahnya. 

B agi wali wajib mentasarufkan harta 

maulinya pada kemaslahatannya, ia 

wajib menjaga harta dan mengem- 
bangkan secukupnya untuk nafkah, 

zakat dan biay a hidup maulinya, jika 

memungkinkan untuk itu. 

Bagi wali diperbolehkan bepergian 
membawa harta maulinya lewat 

jalan yang aman ke tujuan yang 

aman pula; yaitu melewati daratan, 

bukan lautan. Membeli barang- 

barang bumi yang hasilnya mencu- 

kupi keperluan maulinya, adalah 

lebih utama daripada berdagang. la 

tidak boleh menjual pekarangan 

maulinya, kecuali ada hajat (misal¬ 

nya takut pada orang zalim dan lain- 

lain) atau ada keuntungan yang 

tampak. 

fikrifajar.wordpress.com 

Bah Jual Belt 279 



~\y\[ / 1 9'S 

^■'y^o'^d1- jilt!1 

cr. 

/ 

«/ i /J 

» s/ *' >Js*is*s y%ss 

^t^-^di-^dJ 

Sebag an ulama berfatwa, baliw.i 

sesungguhnya wali berhak bershululi 

untuk mengambil sebagian piutang 

maulinya, jika cara itu dipastikan 

untuk menyelamatkan yang lainnya, 

sebagaimana pula boleh, bahkan 

wajib baginya memberikan sebagian 

harta maulinya untuk keselamatan 
harta yang lain. Selesai. 

ji2Xtl£Li ^^2; 
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Wali boleh menjual harta maulinya 

dengan harga yang tidak kontan demi 

kemaslahatan, dan ia wajib minta 

jaminan gadai seharga barang itu, 

jika pembelinya bukan orang kaya. 
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ij 
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Karena darurat, bagi wali boleh 

mengutangkan harta mahjur 'alaih- 
nya. 

Bagi hakim boleh mengutangkan 

harta maulinya secara mutlak (baik 
darurat atau tidak), dengan syarat 

pengutangannya adalah orang yang 
kaya dan dapat dipercaya. 

Menurut pendapat Al-Ashah, ibu 
dan kerabat jalur ibu tidak ada hak 

kewalian. Demikian juga dengan 

kerabat Ashabah mauli (misalnya, 

paman, saudara laki-laki dan anak 
laki-lakinya). 
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Tetapi kerabat ashabah diperboleh- 
kan membelanjakan harta anak kecil 

untuk biaya pendidikan dan peng- 

ajarannya, karena jumlah itu hanya 

sedikit, karena itu, dapat dimaklumi, 

jika tidak ada wali yang khusus. 

Ayah atau kakek dapat dibenarkan 

dengan sumpah atas pengakuannya, 

bahwa ia mentasarufkan harta 

maulinya untuk kemaslahatan. 

Demikian juga hakim dapat di¬ 

benarkan tanpa disumpah, jika dia 

orang yang tepercaya, adil, terkenal 

menjauhi hal-hal yang tidak baik dan 

berkepribadian baik. 

Namun bagi orang-orang berikut ini 

tidak dapat dibenarkan: Pemegang 

wasiat, pemelihara harta (bukan 

wali) dan hakim yang fasik, bahkan 
yang dibenarkan adalah mahjur 

'alaih sekira tidak ada bukti atas 
pengakuan mereka, karena mereka 

terkadang mencurigakan. 

Dari keterangan tersebut, jika ibu 

menjadi pemegang wasiat, maka di- 

perlakukan hukum seperti ayah dan 

kakek. Demikian juga dengan ayah 

dari ibu tersebut. 
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Cabang: 

Bagi wali tidak boleh mengambil 
harta maulinya secara mutlak, jika 
ia orang yang kaya (tugas perwalian- 
nya mengganggu pekerjaannya atau 
tidak). 

Jika ia orang miskin dan karena 
tugas perwaliannya itu menjadi 
terputus dari pekerjaannya, maka ia 
boleh mengambil nalkahnya 
(seukuran/sepadan upah umum) dan 
setelah menjadi kaya, maka ia tidak 
wajib mengembalikan apa yang ia 
ambil tersebut. 

Kata Al-Asnawi: Demikian itu 
adalah hukum bagi Washi dan orang 
kepercayaan memegang harta. Ada- 
pun ayah dan kakek secara ittifak, 
boleh mengambil harta maulinya 
secukupnya, baik ia orang yang kaya 
atau bukan. 

Orang yang mengumpulkan harta 
untuk membebaskan tahanan urn- 
pamanya, hukumnya dapat dikiaskan 
dengan wali anak yatim yang telah 
dituturkan di atas. Karena itu, jika 
ia orang yang fakir, maka boleh 
memakan dari harta tersebut. 

Bagi ayah/kakek boleh memerintah- 
kan anak mahjumya melakukan 
suatu pekerjaan yang tiada nilai 
imbalan upah, (tetapi) dia tidak 

kan pekerjaan tersebut, lain halnya 
dengan pendapat ulama yang 
memantabkan bahwa dia boleh 
memukulnya untuk itu. 

. «UlC. 
/ 

An-Nawawi berfatwa, bahwa jika 
seseorang memerintahkan cucu laki- 
laki dari anak perempuan untuk 
melayani, maka ia wajib memberi- 
nya upah sampai anak tersebut akil 
balig dan rusyd (cakap berbuat), 
sekalipun ia tidak memaksanya. Jika 
anak tersebut sesudah rusyd, maka 
ia tidak wajib memberinya upah, 
kecuali jika ia memaksanya. 

Hukum minta pelayanan ini juga 
berlaku untuk selain kakek dari garis 
ibu (ayah dan kakek dari garis ayah). 

Al-Jalal Al-Bulqini berkata: Jika 
anak kecil memiliki harta yang tidak 
hadir di tempatnya, lalu wali me- 
nafkahinya dengan hartanya sendiri 
dengan niat minta ganti kembali 
setelah datangnya harta itu, maka 
bagi wali tersebut boleh meminta 
ganti, jika dia itu seorang ayah/ 
kakek, karena dialah yang meme¬ 
gang kekuasaan dua pihak (ijab dan 
qabul). Lain halnya jika wali ter- 
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sebut selain ayah/kakek, sekalipun 
hakim; Akan tetapi untuk selam 

ayah/kakek, ia harus meminta izin 

kepada orang yang dinafkahi dan 

(setelah harta anak tersebut hadir) 1a 

boleh membayar (meminta ganti) 
dari harta itu. 

Segolongan ulama berfatwa: Orang 

yang berpiutang alas ayahnya, lalu 

ayahnya mengaku baliwa utang 

tersebut digunakan untuk menalkahi 

or;mg itu, maka dengan bersumpah 

ayah tersebut atau ahli warisnya 

dapatdibenarkan. 

PASAL: TENTANG HAWA- 
LAH (PEMINDAIL4N TANG- 
GUNGAN UTANG) 

Hawalah dapat menjadi sah dengan 

adanya shighat; Yaitu ijab dari 

Muhil {pemindah tanggungan utang), 

misalnya: "Utangku kepadamu 

kupindahkan tanggungannya kepada 

si Fulan", "Hakmupadaku kupindah¬ 

kan kepada si Fulan", atau "Hartaku 

pada si Fulan kujadikan untukmu", 

dan qabul (pihak yang piutangnya 

dipindahkan), di mana ada ijab- 

qabul tidak dita'liq, misalnya qabul 

yang sah ’pindahkanlah hakku". 

Untuk inuhal alaih (pihak yang 

terbebam liinpahan utang), tidak 

disyaratkan kerelaannya. 

Dengan terjadi Hawalah, maka 

piutang muhtal pindah ke muhal 
alaih, muhil bebas tanggungan utang 

dari muhtal, dan muhal alaih bebas 

dari tanggungan utang kepada muhil. 

Menurut ijmak ulama, (dengan 

keberadaan hawalah), maka hak 

muhtal berpindah menjadi tang¬ 

gungan muhal alaih. 

Jika muhtal tidak dapat mengambil 

piutangnya dari muhal alaih, karena 
bangkrut -sekalipun telah ada sejak 

diadakan hawalah-, karena muhal 

alaih mengingkari hawalah yang 

ada, karena mengingkari yang ber- 

utang untuk menguatkan penging- 

karannya, atau karena yang lainnya, 
misalnya, kesewenang-wenangan 

muhal alaih dankematian saksi-saksi 

hawalah, maka bagi muhtal tidak 

boleh menagih piutangnya kepada 

muhil, sekalipun ia tidak mengetahui 

halangan-halangan di atas. 

Ada juga kerelaan Muhil dan 
Muhtal. 
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Muhtal tidak boleh khiyar, jika jelas 
akftimya ada muhal alaih adalah orang 

yang melarat, sekalipun (waktu 

akad) disyaratkan ada kecukupan 
muhal alaih. 

Jika muhtal melakukan penagihan 

kepada muhal alaih, lalu dijawab, 

"Muhil telah membebaskan utangku 

sebelum akad hawalah", dan ia 

memberikan bukti (Hayyinah), 

maka bukti ini dapat diterima, sekali¬ 

pun muhil berada dalam daerah 

setempat. Kemudian menurut pen- 

dapat Al-Muttajih, bahwa bagi 

muhtal boleh menagih kembali 

piutangnya kepada muhil, kecuali 

jika muhtal masih kukuh pendirian- 

hya dalam mendustakan muhal alaih. 

Jika seseorang menjual budak dan 

harga penjualannya dihawalahkan 

(pembeli berstatus muhal alaih), lalu 

penjual (muhil) dan pembeli (muhal 

alaih) sepakat atas adanya kemer- 

dekaan budak tersebut, waktu jual 

beli (begitu juga dengan pengakuan 

muhtal) atau kemerdekaannya ter¬ 
sebut terbukti dengan adanya per- 

saksian Hisbah (sukarela) atau 

dengan bayyinah yang diajukan oleh 

budak itu sendiri, maka hawalah 

tersebut hukumnya tidak sah. 

Jika muhtal tidak mempercayai 

kesepakatan penjual dan pembeli 
tersebut tentang kemerdekaan budak 

yang dijual di atas tanpa mengemu- 
kakan bayyinah, maka masing- 

masing penjual dan pembeli 

menyumpah muhtal, bahwa dirinya 

tidak tahu-menahu tentang kemer¬ 

dekaan budak itu dan hawalah tetap 

berjalan terns. 
» 

Jika terjadi perselisihan antara 

pemiutang dengan pengutang tentang 

"Apakah mewakilkan atau meng- 

hiwalahkan", misalnya; pengutang 

berkata, "Aku menjadikan dirimu 

sebagai wakilku untuk mengambil- 

kan", lalu pemiutang menjawab, 

"Nggak..., tetapi engkau hiwalah¬ 

kan", atau pengutang berkata,/'Aku 

telah menghiwalahkanmu'\ lalu 

dijawab oleh pemiutang "Nggak..., 

tetapi engkau hanya mewakilkanku", 

maka dengan cara bersumpah pihak 

yang mengingkari hawalah dapat 

dibenarkan. 

Maka dalam kedua contoh di atas, 

pada contoh pertama yang dibenar¬ 
kan adalah dakwaan pengutang, 

sedangkan pada contoh kedua yang 

dibenarkan adalah pemiutang, 

karena menurut asal permasalahan 
bahwa hak tersebut masih menjadi 
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tanggungan penanggung pemba- 
yarannya (pengutang). 

0 

Penyempurna: 

Orang mukalaf yang rasyid, sah 

menanggung utang yang sudah ada 

ketetapannya (sekalipun dengan 

pengakuan penanggung), baik utang 

tersebut telah tetap tanggungannya 

atas Madhmum Anhu (Orang yang 

ditanggung utangnya), misalnya 

nafkah hari itu dan sebelumnya 

untuk istri; atau utang tersebut. 

belum tetap tanggungannya (tetapi 

akan menjadi bebannya), inisalnya 

harga mabi' yang belum diserah- 
terimakan dan mahar sebelum terjadi 

persetubuhan. 

Dhanian tidak sah diberikan untuk 

kewajiban yang akan terjadi, misal- 

nya utangnya akad Qardhu yang 

akan terjadi atau nafkah istri untuk 

hari esok. Tidak sah pula menang¬ 

gung nafkah kerabat seeara mutlak 

(hari yang telah lewat maupun yang 

akandatang). 

Tidak disyaratkan di sini ada kerela- 

an pemiutang dan pengutang. 

Seorang budak sah menanggung, 

dengan (syarat) mendapatkan izin 

dari tuannya. 

Orang mukalaf yang rasyid sah 

memberikan Kafalah (jaroinan 
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mengembalikan barang/orang) atas 
barang yang ada daiam tanggungan, 

misalnya, barang yang digasab atau 

dipinjam Sah juga memberikan 

jaminan untuk mendatangkan yang 

mempunyai kewajiban hadir di 

tempat persidangan (karena ber- 

kaitan dengan hak adami atau hak 

Allah yang befupa harta), dengan 

izin orang tersebut. 

Kafil (penjamin) menjadi bebas 

tanggungannya dengan mendapatkan 

Makful (yang dijamin), baik berupa 

barang atau manusia ke hadapan 

Makful Lah (yang mempunyai hak 
yang mendapatkan jaminan), sekali¬ 

pun makful datang sendiri ke tempat 
yang disyaratkan, daiam kafalah 

untuk mendatangkan makful; atau 

jika tidak disyaratkan, maka ke 

tempat diadakan kafalah Men¬ 
datangkan makful atau kedatangan- 

nya sendiri ke hadapan makful lah 
tersebut berada tanpa penghalang 

(antara makful) dengan makful lah, 

misalnya orang yang zalim. 

Jika makful tidak ada di tempat, 

maka kafil wajib mendatangkannya 

jika diketahui tempat berada dan 

aman jalannya, kalau tidak, maka 

kafil tidak wajib mendatangkannya. 

Kafil tidak dapat dituntut dengan 

membayar harta, sekalipun ia tidak 
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dapat menghadirkan makful lantaran 
kematian makful atau lainnya. 

Karena itu, jika disyaratkan kafil 

haras membayar harta, sekalipun 

dengan kata-kata, "Jika memang ia 

tidak dapat menyerahkan makful", 

maka kafalah tersebut tidak sah. 

Shighat penetapan Dhaman dan 

Kafalah adalah seperti, "Aku yang 

menahggung piutangmu pada Fulan/ 

Aku menanggungnya/Aku yang 
menjamin badannya/Aku penang- 

gung atau menjamin atas harta atau 
menghadirkan sesuatu". 

Jika seseorang berkata, "Akan saya 

bayarkan harta" atau "Akan saya 
hadirkan seseorang", maka itu 

adalah janji menyanggupi sesuatu, 

sebagaimana kejelasan shighat 

tersebut. 

Tetapi, jika ada qarinah yang meng 

arahkan ke arti dhaman/kafalah, 

maka jadilah akad dengan perkataan 

tersebut. Begitulah pembahasan 

Ibnur Rif ah yang dipegangi As 

Subki. 

Dhaman dan kafalah tidak sah 

dengan keberadaan syarat bebas 

Ashil (madhmun anhu dan makful) 
dari tanggungan atau digantungkan 

pada kejadian atau dengan dibatasi 

waktu. 

Bagi pemilik hak (madhmun lah) 

boleh menagih piutangnya pada 

dhamin atau ashil. Jika ashil sudah 

bebas dari tanggungannya, maka 

bebas pula dhamin, tetapi tidak 

sebaliknya dalam masalah pem- 
bebasan tanggungan (jika madhmun 

lah membebaskan dhamin, tidak 

dengan sendirinya ashil terbebaskan 

dari tanggungannya); lain halnya 
dengan pembayaran tanggungan 

(jika dhamin telah bebas tanggung¬ 

annya dengan inenunaikan utangny a 

pada pemiutang/madhmun lah, maka 

ashil bebas dari tanggungannya). 

Jika salah satu dari dhamin atau ashil 

mati, sedangkan utang belum ter- 

lunasi, maka pelunasan menjadi 

kontan waktu itu atas yang mati. Jika 

dhamin telah melunasi utang 

madhmun anhu (atas izinnya dan 

dengan hartanya sendiri, bukan dari 

bagiangharimin dalam Bab Zakat), 

maka ia boleh minta ganti kepada 
ashil. Jika dhamin telah berdamai 

dengan madhmun lah dengan mem¬ 
bayar utang di bawah jumlah 

semestinya (Shuluh Ibra'), maka ia 
tidak boleh minta ganti kepada 
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madhmun anhu, kecuali jumlah yang 
tel ah ia bayar. 

Jika seseorang membayar utang orang 
lain seizinnya, maka ia nanti boleh 
minta ganti kembali, sekalipun 
permintaan ganti tersebut tidak di- 
syaratkan kecuali jika ia membayar 
utang orang tersebut dengan tujuan 
sedekah sukarela. 

Segolongan ulama berfatwa: Jika 
dua orang berkata kepada seseorang, 
"Kami berdua yang menanggung 
hartamu yang ada pada Fulan*', maka 
ia boleh menagih kepada siapa saja 
di antara kedua orang tersebut dalam 
keseluruhan jumlah harta. 

Segolongan ulama Mutakadimin 
berkata: Ia boleh menagih separo 
piutangnya kepada masing-masing. 
Pendapat inilah yang dicondongi 
oleh Al-Adzra'i. 

Guru kita berkata: Ucapan "lem- 
parkanlah hartamu ke dalam laut, 
aku dan penumpang kapal sekalian 
yang akan menanggungnya", maka 
tanggungan dibagi rata, karena 
dhaman yang hakikat, tetapi ajakan 
untuk merusak harta demi kemas- 
lahatan bersapia; karena itu menye- 
babkan adanya pembagian tanggung 

jawab yang rata, agar manusia tidak 
menghindari sikap ini. 

Ketahuilah, bahwa Shuluh itu di- 
anggap sah jika telah ada pengakuan 
terdakwa. 

Berdamai dengan memperoleh se- 
suatu yang bukan didakwakan di- 
sebut Shuluh Mu 'awadhah. Adapun 
akibat hukumnya adalah jual beli. 
Misalnya, seseorang berkata, "Aku 
damai denganmu tentang apa yang 
kamu dakwakan, dan kini kuganti 
dengan pakaian ini." 

Berdamai dengan menggugurkan 
sebagian dari yang didakwakan 
disebut Shuluh lbra\ jika yang 
didakwakan itu berupa utang 
piutang. Karena itu, jika pendakwa 
tidak mengatakan "kubebaskan 
tanggunganmu", maka tidaklah 
menjadimasalah. 

Shuluh (damai) akan sia-sia jika 
pendakwa tidak mempunyai bukti 
(saksi 2 laki-laki; satu laki-laki dan 
2 perempuan atau sumpah dan satu 
saksi), sedang terdakwa mengingkari 
tuduhannya atau diam saja. Karena 
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Cabang: 
Suluh: 



itu, shuluh tidak sah jika terdakwa 
masih mengingkari dakwaannya, 
sekalipun dipastikan bahwa yang 
benar adalah pendakwa; Lain halny a 
dengan pendapat Aimmatits 
Tsalatsah (Imam Malik, Imam Ibnu 
Hanbal dan Imam Abu Hanifah 
rahimahullah). 

Tetapi, dalam akad shuluh di mana 
terdakwa masih ingkar, bagi pen¬ 
dakwa yang benar dengan dakwaan¬ 
nya, boleh mengambil barang yang 
diserahkan kepadanya. 

Kemudian, jika shuluh tersebut 
terjadi tanpa ada barang yang 
didakwakan, maka b^rarti ia adalah 
Zhafir (pencekal) dan hukumnya 
akan diterangkan di belakang. 

Cabang: 

Haram bagi setiap orang menanam 
pepohonan atau tempat berteduh di 
tengah jalan uraum, sekalipun untuk 
kemanfaatan umum orang-orang Islam 
dan sekalipun tidak membqjiayakan 
(mengganggu) orang-orang yang 
melewati, sekalipun mudarat bisa 
dihilangkan seketika (ghayah 
terakhir ini tidak ada faedahnya, 
sebab sudah dicukupi dengan ghayah 
sebelumnya -pen), atau tempal 
berteduh tersebut dibangun di depan 
halainan rumahnya. 
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Halal menanam pohon di depan 
mesjid demi kemaslahatan kaum 
muslimin atau pemanfaatan hasilnya 
untuk mesjid, namun hukumnya 
adalah makruh. 
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